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Penggabungan antara Sarana Belanja dan Rekreasi yang aksesibel bagi semua pengguna, 

Perwujudan Universal Design 

ABSTRAKSI 

Proses jual beli berlangsung secara terus menerus seiring dengan 

perkembangan peradaban dan pola pikir manusia. Dahulu orang sudah merasa 

cukup puas berbelanja di pasar tradisional untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Narnul1 nilai itu bergeser saat pusat perbelanjaan modern, seperti 

swalayan dan supermarket bermunculan di kota-kota besar. 

Pusat Perbelanjaan yang menggabungkan sarana belanja dan sarana 

rekreasi sangat perlu keberadaannya, mengingat pertumbuhan Kota Klaten yang 

kian berkembang seiring dengan meningkatnya perekonomian Kabupaten Klaten 

khususnya sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Perlu diingat bahwa 

pengguna dari bangunan publik ( Pusat Perbelanjaan ) tidak hanya manusia 

normal, tetapi para difabel ( penyandang cacat )pun berhak menggunakannya. 

Maka dari itu sangat perlu diperhatikan aksesibilitas dari Pusat Perbelanjaan 

tersebut. Ketersediaan akses akan memberikan kemudahan bagi para difabel 

guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek. 

Berdasarkan uraian diatas maka direncanakan sebuah Pusat Perbelanjaan 

di Klaten yang merupakan penggabungan sarana belanja dan sarana rekreasi 

yang aksesibel bagi semua termasuk masyarakat difabel, dengan pertimbangan 

belum adanya pusat perbelanjaan di Klaten yang memfasilitasi para difabel untuk 

kemudahan disegala aspek. 

Pada Pusat Perbelanjaan yang direncanakan ini adalah penggabungan 

antara sarana belanja dan sarana rekreasi yang bisa diakses oleh seluruh 

kalangan masyarakat termasuk para difabel, sehingga bisa tercapai desain yang 

universal. 
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BABI
 
PENDAHULUAN
 

Pusat perbelanjaan merupakan salah satu fasilitas penunjang kegiatan 

perekonomian yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan para produsen 

dan memenuhi kebutuhan para konsumen. Saat ini orang-orang pergi ke pusat 

perbelanjaan tidak hanya dengan tujuan berbelanja, tetapi juga dengan tujuan 

berekreasi bersenang-senang melepas lelah bahkan cuma untuk melihat-lihat 

ataupul1 dilihat. Oleh karena itu, pusat perbelanjaan selain nyaman untuk 

berbelanja diharapkan juga mampu menciptakan suasana yang menyenangkan 

( rekreat;f ) sehingga para pengunjung merasa betah membelanjakan isi ~.. 
dompetnya. 

Karena pusat perbelanjaan merupakan bangunan publik maka harus dapat 

diakses oleh semua masyarakat dengan berbagai kemampuan. Oleh karena itu, 

perlu diciptakan akses-akses agar semua masyarakat dapat mengakses pusat 

perbelanjaan tersebut. 

A. Latar Belakang 

1. Tinjauan Perekonomian Kabupaten Klaten. 

Jika diamat; pada 10 tahun terakhir, sektor pertanian terlihat mendominasi 

perekonomian Kabupaten Klaten. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, 

dominasi sektor pertanian terlihat semakin turun, diganti sektor perdagangan, 

hotel dan restoran. 

Perekonomian Kabupaten Klaten menurut Produk Oornestik Regiona/ Bruto 

( PORB ) didominasi sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 27,17%, 

sektor Industri Pengo/ahan sebesar 23,84% dan sektor Pertanian sebesar 

17,37%. Untuk laju persektoralnya dapat dilihat dari tabel 1.1 dimana terlihat 

bahwa sektor Perdagangan untuk saat ini cukup berperan dalam pertumbuhan 

perekonomian Kota Klaten. 
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Kondisi tersebut dimungkinkan oleh beberapa potensi Kota Klaten yakni 

Kabupaten Klaten terbentang diantara Oaerah Istimewa Jogjakarta dan Kota 

Surakarta yang dilewati jalan Jogja-Solo mempunyai peranan penting dalam 

memperlancar segala kegiatan ekonomi. Juga adanya sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan perdagangan, antara lain; pertokoan, pasar, bank, kantor 

jasa I pelayanan ( data dari Kantor Pengelolaan Pasar ). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor perdagangan potensial untuk 

dikembangkan. Salah satu keuntungan penting adalah memudahkan 

pendistribusian barang dari produsen ke konsumen, meningkatkan pendapatan 

produsen dan memudahkan pemenuhan kebutuhan bagi konsumen. Sebagai 

antisipasi perlu dipikirkan bahwa kebutuhan prasarana perdagangan yang 

memadai akan semakin meningkat. Indikasi kearah ini terlihat dengan munculnya 

beberapa pusat perdagangan (retail I eceran ) berskala besar dan modern di 

Klaten. 

2. Tinjauan Kondisi sosial ( Kependudukan ) Kabupaten Klaten. 

Oari seg; kependudukan jumlah penduduk di kabupaten Klaten pada tahun 

2003 berjumlah 1.277.297 jiwa yang tersebar di 26 Kecamatan, dibandingkan 

tahun 2002 yang berjumlah 1.271.530 jiwa maka mengalami peningkatan 

sebanyak 5.767 orang dengan kepadatan penduduk sebesar 1.948 jiwalKm2 dan 

laju pertumbuhan 0,45%. Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan 

penduduk Kabupaten Klaten dapat dilihat pada tabel 1.2. 

Tingkat pendapatan penduduk Kabupaten Klaten digolongkan dalam 3 

tingkatan yaitu tinggj, sedang, rendah. Hal ini dapat dilihat dari PORB Perkapita 

yaitu 6 Kecamatan dengan PORB Perkapita tinggi : Kecamatan Trucuk, Ceper, 

Oelanggu, Klaten Selatan, Klaten Tengah dan Klaten Utara ; 10 Kecamatan 

dengan PORB sedang yaitu Kecamatan Prambanan, Cawas, Jogonalan, 

Manisrenggo, Ngawen, Pedan, Polanharjo, Karanganom, Tulung dan Kemalang ; 

10 Kecamatan dengan PORB rendah yaitu Kecamatan Gantiwarno, Wedi, Bayat, 

Kalikotes, Kebonarum, Karangnongko, Karangdowo,Juwiring, Wonosari, Jatinom. 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.3. PORB Perkapita Kabupaten 

Klaten tahun 2003 dari hasil perhitungan sementara untuk PORB harga berlaku 

ada peningkatan meskipun kecil dimana menurut harga berlaku sebesar 

Rp. 3.403.869,85 atau naik 10,94% dibanding tahun 2002. Sedangkan 

berdasarkan harga konstan tahun 2003 Rp. 1.051265,05 atau naik 3,29% 

dibanding tahun 2002. Oengan meningkatnya PORB Perkapita menunjukkan 

adanya peningkatan kemakmuran penduduk Kabupaten Klaten. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk maka meningkat pula 

kebutuhan dari penduduk tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan yang semakin 

meningkat maka dibutuhkan pula pusat-pusat perbelanjaan yang dapat 

memberikan kepuasan dalam berbelanja. Oengan melihat tingkat pendapatan dari 

penduduk Kabupaten Klaten maka perlu diperhatikan konsumen dar; strata mana 

yang akan menggunakan pusat perbelanjaan tersebut. 

3. Perkembangan Sistem Perbelanjaan di Klaten. 

Kemajuan peradaban selalu berdampak pada pergeseran norma-norma 

kemasyarakatan. Oulu orang sudah merasa cukup puas berbelanja di pasar-pasar 

tradisional untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Namun nilai itu 

bergeser saat pusat perbelanjaan modern, misalnya swalayan dan supermarket 

bermunculan di kota-kota besar. 

Sebagian orang lebih suka belanja di pasar modern daripada berdesak­

desakan di pasar tradisional. Sebab, pasar modern dilengkapi berbagai fasilitas 

penunjang kenyamanan sehingga konsumen merasa dihormati, dihargai dan 

dimanja sehingga betah berlama-Iama membelanjakan isi dompetnya. 

Oi Klaten pusat-pusat perbelanjaan yang berskala besar jumlahnya belum 

begitu banyak, antara lain; Plaza Matahari, Mitra Swalayan, Laris Swalayan, dll. 

Oari pusat perbelanjaan tersebut yang dilengkapi dengan sarana rekreasi hanya 

Plaza Matahari ( adanya Timezone ). Dari berbagai pusat perbelanjaan 

yang ada di Klaten, u'1tuk mengatasi perbedaan ketinggian lantai masih banyak . 
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yang menggunakan tangga sehingga para difabel ( khususnya yang berkursi 

roda ) tidak bisa mengakses tempat-tempat publik tersebut. 

4. Pengembangan Wisata Dalam Kota. 

Sejalan dengan otonomi daerah pengembangan sektor pariwisata pada 

saat ini semakin penting. Terlebih Kabupaten Klaten yang lebih dikenal sebagai 

"Kabupaten Seribu Candi", sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup 

potensial untuk dikembangkan. Namun upaya pengembangan umumnya masih 

berkisar pada wisata alam dan kebudayaan tradisional yang kebanyakan tempat­

tempat wisata tersebut di luar pusat kota. Sarana rekreasi dalam kota di Klaten 

sangat sedikit atau dapat dibilang hampir tidak ada. Hanya ada sebuah Alun-alun 

yang digunakan untuk duduk-duduk untuk melepas lelah ataupun berolahraga 

dipagi maupun sore hari. Hal ini merupakan peluang tinggi bagi pengembangan 

wisata dalam kota. 

Sistim mixed used berupa penggabungan antara sarana rekreasi modern 

pada pusat kegiatan lain, misalnya pusat perbelanjaan, seperti banyak diterapkan 

akan merupakan sarana pelengkap yang menambah daya tarik suatu pusat 

kegiatan. 

Gambar 1.1. alun-alun Klaten 

=========================================================== 4 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
YOGYAKARTA 



PUSAl PUettAtv~Mtv ~i KtAlttv
 
PR~P~fAl. r(lvA!AK/liR RI711 U/5il1/V11 11I1P5I1Ri - OOJ1JOJP
 

5.	 Perkembangan Pusat Perbe/anjaan di Indonesia. 

Saat ini realitas perkotaan terakomodasi oleh Pusat perbelanjaan modern. 

Oalam kawasan yang berselimut penghawaan yang nyaman, berlatar belakang 

musik lembut dan menyenangkan itu realitas elemen kota terwadahi. 

Perkembangan mutakhir kota metropolitan seperti Jakarta dan Surabaya 

telah mentransformasikan kegiatan belanja, yang sebelumnya semata-mata 

kegiatan transaksi jual-beli, menjadi aktivitas waktu senggang yang menjanjikan 

kesenangan dan fantasi. Pusat perbelanjaan telah menjadi tempat rekreasi yang 

menyenangkan bagi warga kota, yang terkadang tidak ada kaitannya dengan 

proses belanja sarna sekali. 

Sebelurn tahun 1980-an, pasar-pasar tradisional, ruko-ruko dan toko-toko 

yang berdiri sendiri merupakan kOhsep dan bentuk utama industri ritel di Jakarta. 

Oi akhir tahun 1980-an dengan berkembangnya perekonomian dan meningkatnya 

kemakmuran masyarakat mengcikibeitkan pembangunan pusat perbelanjaan 

berkembang pesat. Pusat perbeltlnjaein yang dibangun di awal tahun 1990-an, 

seperti Plaza Indonesia ( 1990 ) dan Plaza Senayan ( 1995 ), merupakan suatu 

pusat perbelanjaan bersifat "regional" kemudian mulai bermunculan jenis pusat 

perbelanjaan neighbourhood darl oommunity seperti Mal Pondok Indah, Mal 

Taman Anggrek ( Jakarta ). Sebelum terjadi krisis ekonomi dibangun pusat 

perbelanjaan "Super-Regional" pertama ( supermal di Lippo Karawaci ). Oengan 

adanya krisis ekonomi di akhir tahun 1990-an, pembangunan pusat perbelanjaan 

yang baru rnenjadi terhenti. Oengah keadaan peisar yang lebih stabil dan didukung 

daya beli masyarakat yang meningkat tahun 1999-2001, mulai dibangun kembali 

pusat-pusat perbelanjaan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha dalam 

Pusat Perbelanjaan antara lain : 

a.	 Keamanan terjamin, baik aman dari bahaya dalam ( kebakaran ) dan aman 

dari bahaya luar ( penjarahan dan pencurian ). 

b.	 Akses jalan yang memadai menuju pusat perdagangan. 

c.	 Kemudahan menuju lokasi perdagangan. 
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d. Tersedianya fasilitas parkir yang memadai. 

e. Semakin banyak fasilitas yang bisa dinikmati pengunjung. 

Faktor-faktor tersebut diatas bisa digunakan sebagai acuan dalam 

pemilihan lokasi pembangunan pusat perbelanjaan.. 

6. Aksesibilitas Dalam Pusat Perbelanjaan. 

Menurut UU No. 4 Tahun 1997 ( tentang Penyandang Cacat ) yang 

dimaksud dengan aksesibi/itas adalah kemudahan yang disediakan bagi 

penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan kesempatan yang sarna dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan. Adapun penyandang cacat ( difabel) 

adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat 

mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan 

secara selayaknya, yang terdiri dari : penyandang cacat fisik, penyandang cacat 

mental, penyandang cacat fisik dan mental. 

Dilihat dari aksesibilitas, fisik maupun non fisiknya, para penyandang cacat 

di Indonesia selama ini dinilai belum mendapat kesempatan yang setara dengan 

masyarakat umum lainnya. Bahkan, masyarakat Indonesia pada umumnya masih 

meragukan dan belum mempercayai kemampuan para difabel untuk dilibatkan 

dalam berbagai aktifitas kehidupan dan penghldllpan. 

Jika seseorang yang duduk dlatas kursi roda dan tidak bisa beribadah dl 

tempat ibadah karena tidak ada tangga dan akses terhadap difabel, maka yang 

dipersalahkan janganlah kaum difabel, melainkan perlu instropeksi akan adanya 

diskriminasi dalam arsitektur bangunan tersebut. Bangunan pUblik dalam hal ini 

adalah Pusat Perbelanjaan harusnya bisa diakses oleh semua orang termasuk ibu 

hamil, orang yang sudah tua, anak kecil dan para difabel, namun yang terjadi 

adalah banyak Pusat Perbelanjaan yang menggunakan tangga untuk mengatasi 

perbedaan ketinggian lantai sehingga para difabel (khususnya pengguna kursi 

roda ) sangat sulit untuk mengaksesnya. Kaum difabel sebenarnya tidaklah butuh 

kekhususan/keistimewaan yang malah membuat mereka berkecil hati, akan tetapi 
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mereka hanya butuh sarana I akses yang memberi kemudahan dan akses itu tetap 

dapat digunakan oleh semua orang, walau para difabel yang jadi prioritas. 

Di Klaten jumlah penyandang cacat, baik cacat fisik maupun cacat mental 

adalah sebagai berikut : ( tabel 1.4 ) 

. 
JENIS CACAT 

: 
JUMLAH 

Cacat tubuh 1964 

Cacat netra 896 

Cacat mental 1058 

Cacat ganda 44 

Cacat rungu dan wicara 529 

JUMLAH TOTAL 4491 

Sumber : Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial 

Dari keseluruhan jumlah penyandang cacat, 75% nya adalah penyandang 

cacat fisiko Para difabel ini juga manusia yang mempunyai berbagai macam 

kebutuhan dan mendapatkan kemudahan dalam mencapai pusat-pusat 

perbelanjaan untuk memenuhi kebutuhan mereka layaknya manusia normal. 

Para difabel bukanlah beban tetapi mereka adalah makhluk ciptaan Tuhan 

yang mempuhyai hak yang sarna dengan manusia normal. Fasilitas bagi difabel 

untuk pencapaian yang mudah banyak yang harus dibenahi terutama untuk 

kemandirian para dlfabel, bukan sekedar kenyamanan karena pelayanan tetapi 

perlu adanya perhatian terhadap akses untuk penyandang cacal. 

B. Permasalahan dan Perumusan Masalah. 

1. Area Problem. 

Pusat Perbelanjaan yang menggabungkan antara sarana belanja dan 

sarana rekreasi sangat perlu keberadaannya, mengingat pertumbuhan Kota 

Klaten yang kian berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan 

rneningkatnya sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. 
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Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik menunjukkan jumlah 

penduduk Kabupaten Klaten saat ini sebesar 1.277.297 jiwa, mengalami kenaikan 

sebesar 0,45% dan sektor yang paling dominan di tahun ini adalah sektor 

Perdagangan, Hotel dan Restoran sebesar 27,17%. Tuntutan perlu adanya pusat 

perbelanjaan yang rekreatif juga dikarenakan meningkatnya suatu kebutuhan 

akan sarana belanja yang lengkap ( one stop shopping ) dan sekaligus dapat 

memberikan kepuasan berbelanja, sebab pusat perbelanjaan tersebut dapat 

dijadikan sebagai sarana rekreasi, karena keberadaan tempat rekreasi yang 

terletak didalam kota di Kota Klaten sangatlah jarang. 

Pada saat ini fasilitas perbelanjaan yang ada di Klaten antara lain : 

Swalayan ( Mitra, Laris, Amigo, dll ), Plaza ( Matahari ), Pertokoan, Pasar. 

Namun keberadaannya masih jauh dalam pelayanan seperti yang diharapkan 

yakni sebagai sarana belanja dan sarana rekreasi, dan juga pusat-pusat 

perbelanjaan tersebut hanya bisa diakses oleh manusia normal. Dengan tingginya 

tangga masuk yang hampir mencapai 1 meter ( di Plaza Matahari ) mustahil para 

difabel bisa masuk kedalam bangunan tersebut dengan kemampuannya sendiri. 

Pusat perbelanjaan yang rekreatif yang dimaksud adalah suatu wadah 

kegiatan perdagangan yang menggabungkan sarana belanja dengan sarana 

rekreasi yang dapat diakses oleh semua orang termasuk ibu hamil, orang jompo, 

anak kecil dan masyarakat difabel. Dleh sebab itu perlu diciptakan akses-akses 

yang bisa dimanfaatkan oleh sebanyak mungkin pengguna, penataan ruang dan 

sistem sil"kulasinya ditata sedemikian rupa untuk memudahkan pelayanan dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan ( rekreatif ), kemudian tersedia 

fasilitas-fasilitas yang dapat memberikan pelayanan rekreasi, misal tempat hiburan 

(Timezone) dan taman-taman baik di dalam maupun di luar ruangan. 

Pusat perbelanjaan yang ini direncanakan berada pada kawasan 

perdagangan dalam kota atau dalam area pusat pengembangan kota. Pemilihan 

lokasi tersebut didasarkan pada potensi sekitar tapak yang nantinya akan 

dikembangkan. Beberapa potensi yang akan dikembangkan diantaranya terminal, 

kawasan pemukiman, toko-toko kecil disekitar lokasi. 
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Dengan hadirnya pusat perdagangan di lokasi tersebut diharapkan 

nantinya dapat menjadi pemicu bagi perkembangan aktifitas perdagangan di sana, 

Karena lokasi terpilih juga dilalui oleh jalur utama transportasi antar kota berarti 

dari aksesibilitas pusat perbelanjaan tersebut nantinya akan lebih mudah 

dijangkau dan memenuhi harapan masyarakat. 

Yang perlu ditekankan dalam perencanaan pusat perbelanjaan ini adalah 

bangunan tersebut harus aksesibel atau dapat dicapai oleh semua orang dari 

berbagai kemampuan( ibu hamil, anak kecil, orang jompo dan masyarakat 

difabel ). Selain untuk aksesibilitas, akses-akses dalam pusat perbelanjaan yang 

akan direncanakan dapat menjadi daya tarik tersendiri, karena sampai saat ini 

belulll ada pusat perbelanjaan di Klaten yang aksesibel bagi semua penggunanya. 

"Sesuatu yang baru selalu memiliki daya tarik tersendiri. Lain jika hanya 

duplikasi dari yang sudah ada sebelumnya, pasti akan segera dilupakan, bahkan 

dianggap tidak pernah ada", (Syarifuddin Nccr, Dirut PT Assalam Niaga Utama). 

2.	 Rumusan Masalah. 

I.	 Permasalahan Umum. 

Bagaimana menciptakan Pusat Perbelanjaan yang menggabungkan fungsi 

sarana belanja dan sarana rekreasi. 

II. Permasalahan Khusus. 

a. Bagaimana menciptakan sebuah Pusat Perbelanjaan yang dapat diakses 

oleh semua masyarakat termasuk masyarakat difabel, yang rnengacu 

pada " kesamaan hak " untuk setiap pengguna. 

b. Bagaimana merancang interior bangunan yang mampu memberikan 

perjalanan yang bebas hambatan. 
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c. Tujuan dan Sasaran. 

1. TUjuan. 

Merancang sebuah Pusat Perbelanjaan sebagai sarana belanja dan rekreasi 

yang aksesibel bagi semua. 

2.	 Sasaran. 

a.	 Menghasilkan konsep perumusan perwadahan kegiatan belanja dan 

rekreasi 

b.	 Menghasilkan rumusan tentang aksesibilitas sebuah pusat perbelanjaan 

sehingga dapat menciptakan lingkungan binaan yang dapat diakses 

oleh semua orang sehingga terwujud kemandirian bagi sernua orang 

yang memiliki ketidakmampuan fisik termasuk para difabel. 

D.	 Keaslian Penulisan. 

I.	 Judul: Shopping Center, Achid Zudhirianto, TA UII 2000 

Permasalahan : Bagaimana rnerancang Shopping Center dengan suasana 

Ruang yang rekreatif untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen yang diciptakan melalui bentuk, skala ruang, 

sirkulasi, organisasi ruang dan warna ruang. 

II.	 Judul: Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi di Banjarmasin, Irwar Ari Danu, 

TA UII 2000. 

Permasalahan: Bagail11ana penerapan konsep integrasi ruang luar pada 

ruang dalam agar kesan alamiah dalam bangunan I interior 

dapat tercapai. 

III. Judul : Pusat Perbelanjaan Jobokuto di Jepara, Husin Hariyono, TA UII 2001. 

Permasalahan:	 Bagaimana membuat bangunan Pusat Perbelanjaan yang 

Sesuai dengan arsitektur regional kota Jepara, dan mampu 

mewadahi kegiatan berbelanja masyarakat Jepara. 
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IV.	 Judul: Shopping Center di Kabupaten Pontianak, Audian, TA UII 2002. 

Permasalah:	 Merespon iklim guna menunjang arsitektur bioklimatik sebagai 

Konservasi energi pada bangunan Shopping Center. 

V.	 Judul: Pusat Perbelanjaan dan rekreasi di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah, 

Solichul Hadi, TA UII 2003 

Permasalahan: Memanfaatkan unsur alam sebagai penambah suasana 

rekreatif pada ruang dalam. 

VI. Judul: Pusat Perbelanjaan di Klaten, Rita Lusiana Hapsari, TA UII 2005 

Permasalahan : Bagaimana menciptakan sebuah Pusat Perbelanjaan yang 

Dapat diakses oleh semua pengguna sebaga perwujudan 

Universal Design. 

E. Tinjauan Pusat Perbelanjaan 

1. Pengertian Pusat Perbelanjaan. 

Pusat Perbelanjaan adalah Sekelornpok kesatuan bangunan komersial 

yang dibangun dan didirikan pada sebuah lokasi yang direncanakan, 

dikembangkan, dimulai dan diatur menjadi sebuah kesatuan operasi ( operating 

unit ), berhubungan dengan lokasi, ukuran, tipe toko dan area perbelanjaan dari 

unit tersebut. Unit ini juga menyediakan parkir yang dibuat berhubungan dengan 

tipe dan ukuran total dari toko-toko. ( Urban Land Institute, Shopping Centers 

Development Handbook, Community Builders Handbook Series, Washington, 1977 ) 

Pengertian yang lain menyebutkan Pusat perbelanjaan adalah suatu 

tempat kegiatan pertukaran dan distribusi barang I jasa yang bercirikan komersial, 

melibatkan waktu dan perhitungan khusus dengan tujuan memetik keuntungan. 

( Gruen, Victor, Centers for the Urban Enviroment : Survival of the Cities, Van Nostrand 

Reinhold Co., New York, 1973) 

Pusat perbelanjaan juga dapat diartikan sebagai suatu perkembangan 

pasar modern dengan sasaran pembeli kaum menengah atas sehingga 

penekanan lebih ke arah kenyamanan berbelanja, dan adanya beragam produk 
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yang ditawarkan sebagai jaminan puma jual dan harga yang bersaing dengan 

kualitas ( Ciputra, 1988: 33 ) 

Secara umum Pusat perbelanjaan mempunyai pengertian sebagai suatu 

wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan setempat 

selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan berbelanja atau transaksi jual beli, 

juga sebagai tempat untuk berkumpul atau berekreasilrelax. ( Nadine Bendington, 

Design for Shopping Center, Butterworth Design Series, 1982, pp.28 ) 

2. Klasifikasi Pusat Perbelanjaan. 

a. Berdasarkan bentuk fisik, yaitu : 

1. Shopping Street: 

Toko yang berderet di sepanjang sisi jalan. 

Gambar 1.2 . Shopping Street 

( Sumber : internet) 

2. Silopping Center: 

Komplek pertokoan yang terdiri dari stan-stan toko yang disewakan 

atau dijual. 

,.-..-------.-~ 
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."'-	 Gambar 1.3. Shopping Center 
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3. Shopping Prencint :
 

Komplek pertokoan yang pada bagian depan stand ( toko ) menghadap
 

ke ruang terbuka yang bebas dari segala macam kendaraan.
 

Gambar1.4. Shopping Prencint 

4. Department Store: 

Merupakan suatu toko yang sangat besar, biasanya terdiri dari 

beberapa lantai yang menjual macam-macam barang termasuk 

pakaian. Perletakan barang-barang memiliki tata letak yang khusus 

yang memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan akses. Luas 

lantai berkisar antara 10.000-20.000 m2
. 

Gambar 1.5. Department Store 

(Sumber: internet) 
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5.	 Supermarket: 

Merupakan toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari 

dengan system pelayanan self service dan area penjualan bahan 

makamm tidak melebihi 15% dari seluruh area penjualan. Luasnya 

berkisar antara 1.000-2.500 m2
. 

Gambar 1.6. Supermarket 

( Sumber : Internet) 

6.	 Department Store dan Supermarket: 

Merupakan gabungan bentuk-bentuk pusatperbelanjaan modern yang 

umum dijumpai ( gabungan kedua jenis perbelanjaan diatas ) 

7.	 Super Store: 

Merupakan toko satu lantai yang menjual macam-macam barang 

kebutuhan sandang dengan sistim self service. Luasnya berkisar antara 

5.000-7.000 m2
, dengan luas area penjualan minimum 2.500 m2

. 

( Nadine, Benddington, Design for Shopping Center, Butterworth Design 

Series, 1982 ). 

Gambar 1.7. Superstore 

( Sumber : internet) 
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b. Berdasarkan skala pelayanan yaitu : 

1.	 Pusat Perbelanjaan Lokal (Neighbourhood Center) : 

Jangkauan pelayanan antara 5.000 - 40.000 penduduk ( skala 

lingkungan ). Luas area berkisar antara 30.000 - 100.000 sq.ft. ( 2.787 

- 9.290 m2 
). Unit terbesar berupa supermarket. 

2.	 Pusat perbelanjaan Distrik ( Community Center) : 

Jangkauan pelayanan antara 40.000 - 150.000 penduduk ( skala 

wilayah ). Luas area berkisar antara 100.000 - 300.000 sq.ft. ( 9.292 ­

27.870 m2 
). Terdiri dari department store kecil, supermarket dan toko­

toko. 

3.	 Pusat Perbelanjaan Regional ( Main Center) : 

Jangkauan pelayanan antara 150.000 - 400.000 penduduk. Luas area 

berkisar antara 300.000 - 1.000.000 sq.ft. ( 27.870 - 92.990 m2 
). 

Terdiri dari Department Store, Junior Department Store dan berjenis­

jenis toko. ( Gruen, Victor, Shopping Town USA, The Planning of Shopping 

Centers, Reinhold Publishing Coorporation NY, 1960 ) 

C.	 Berdasarkan kuantitas barang yang dijual yaitu : 

1.	 Taka Grosir. 

Toko yang menjual barang dalam jumlah besar atau secara partai, 

dimana barang-barang tersebut biasanya disimpan ditempat lain dan 

yang terdapat di toko hanya sebagai contoh saja. 

2.	 Taka Eceran (Retail) 

Toko yang menjual barang dalam jumlah yang relati'f lebih sedikitatau 

persatuan barang. Lingkup system eceran ini lebih luas dan fJeksibel 

daripada grosir. Selain itu toko ( retail ) akan lebih banyak menarik 

pengunjung karena tingkat variasi barang yang tinggi. 
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d. Menurut Departemen Perdagangan RI 

1. Pusat Perbelanjaan Primer. 

Fasilitas perbelanjaan yang melayani seluruh wilayah kota. 

2. Pusat Perbelanjaan Sekunder. 

Fasilitas perbelanjaan yang melayani sebagian wilayah kota atau 

Iingkungan. 

3. Pusat Perbelanjaan Tersier. 

Fasilitas perbelanjaan yang melayani lingkungan perumahan. 

e. Berdasarkan variasi barang yang dijual : 

1. Specially Shop. 

Pusat perbelanjaan yang toko-tokonya menjual satu jenis barang. 

Contoh : toko sepatu, toko pakaian. 

2. Variety Shop. 

Pusat perbelanjaan yang toko-tokonya menjual berbagai jenis barang. 

3. Penampilan Visual Pusat Perbelanjaan. 

Penampilan visual penting artinya bagi pusat perbelanjaan, guna memberi 

persepsi pada orang yang melihatnya untuk mengetahui keberadaan pusat 

perbelanjaan tersebut. 
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Penampilan Visual Pusat Perbelanjaan mempunyai sifat : ( Sumber : Hoyte, 1978 ) 

A.	 Clarity ( kejelasan ), yaitu sifat dari penampilan visual yang dapat menunjukkan 

gambaran mengenai fungsi fasilitas tersebut. Maksudnya adalah visual pusat 

perbelanjaan harus dapat menunjukkan dengan jelas fungsi bangunan bahwa 

bangunan merupakan pusat perbelanjaan. Hal-hal yang bisa digunakan untuk 

menunjukkan kejelasan bangunan antara lain: 

Adanya etalase, papan 
ildan, dinding kaca dapat 
digunakan untuk mencapai 
snatu Clarity dalam pusat 
perbelanjaan. 

.(·\~(,tJt
 

Pemasangan papan ildan 
dapat menunjukkan bahwa 
bangunan tersebut menjual 
snatu produk. 

Dinding kaca dapat 
digunakan untuk 
menunjukkan secara 
sekilas interior dari pusat 
perbelanjaan dari arab loar 

Pemberian nama atau bentuk 
yang berbeda akan 
memudahkan menjelaskan 
dimana letak pintu masuk. 

Pemakaian dinding kaca pada 
retail akan memberi kejelasan 
tentang produk apa yang 
dijual dalam retail tersebut 

Etalase digunakan untuk 
memajang snatu produk 
yang sedang trend pada 
masa tertentu. 

"\. 

~	 Dinding kaca dapat 
digunakan untuk 
menunjukkan kejelasan 
fungsi didalam pusat 
perbelanjaan. 

Koridor yang 
tidak dipakai 
untuk beIjualan 
akan memberikan 
kejelasan jalur 
sirkuIasi 
horizontal dalam 
pusat 
perbelanjaan 

Perletakan jalur sirkulasi vertikal ( lift, 
eskalator, ramp ) yang tepal dapat memberi 
kejelasan bagaimana pengunjung mengakses 
setiap lantai. 

Simbal atau penanda selain dapat digunakan sebagai 
petunjuk dalam mengakses snatu tempat juga dapal 
digunakan untuk memberikan kejelasan tempat yang 
akan dituju. 

l' 
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B.	 Boldness ( menonjol ), yaitu suatu pusat perbelanjaan penampilannya harus 

menonjol dari lingkungan sekitar agar fasilitas perdagangan tersebut dapat 

menarik perhatian dari pembeli/pengunjung. 

Lampu sorot dapat digunakan sebagai alat untuk 
meno~j olkan sesuatu, missl retail atau produk tertentu 
agar pengunjung lebih tertarik. 

Bentuk-bentuk yang unik, yang 
meno~jol dari latar belakang dapat 
menarik perhatian orang yang 
melewati area tersebut. 

Penggunaan warna yang cerahlkontras 
pada bagian tertentu dari bangunan 
dapat menjadikan bangunan tersebut 
lebm menonjol dari bangunan sekitar. 

Pellggunaan unsur garis, bidang, 
tekstur, warna dapat memunculkan 
bentukan pusat pcrbclanjaan yang 
ekspresif. 

Kanopi dapat digunakan untuk 
menonjolkan sebuah entrance agar 
pengunjung mudah menemukannya 

Konopi dibuat dengan bahan yang 
berbeda sehiniia terfihat lebih jelas 
letak pintu masuk. 
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c. Intimacy ( akrab ), yaitu sifat penampilan bangunan yang menunjukkan 

keramahan dengan lingkungan sekitar dan mengundang pengunjung. 

Bentuk bangunan yang terlalu 
tinggi dengan kolom-kolom yang 
besar dan kokoh menjadikan kesan 
akrab kurang terasa. 

Penanaman vegelasi disekitar 
bangunan juga dapat menimbulkan 
kesan akrab dengan lingkungan 
sekitar. 

Langit-langit yang tidok terlnlu tinggi 
akan memunculkan kesan akrab dalam 
bangunan 

Tulisan "welcome" 
menyilahkan pengunjung 
untuk masuk, dapat 
memberikan kesan akrab 
kepada pengunjung 

Lantai dan dinding terbuat dari bahan 
bertekstur batu-batuan ( alami ) berkesan akrab 
dengan lingkungan sekitar. 

Vegetasi di dalam ruangan dapat membuat 
ruangan lebih sejuk 

D.	 Flexibility ( fleksibilitas ), suatu penampilan visual yang memungkinkan 

perubahan kegunaan serta perubahan waktu serta membawa pengunjung 

untuk senantiasa mencari dan mendapatkannya. 

Penggunaan dinding partisi pada 
re.tail/interior pusat perbelanjaan 
sehingga apabila ada perubahan 
kegunaan tidak akan 
menghabiskan banyak biaya. 

Penggunaan bahan-bahan material bangunan 
yang awet dan bentuk bangunan yang 
modem akan dapat mengimbangi perubahan 
waktu sehingga penampilan bangunan akan 
selalu baru. 
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Atrium menjadi ruang yang fleksibel dalam pusat perbelanjaan, dapat 
digunakan untuk bermacam-macam fungsi, sebagai tempat pameran, 
sebagai roang bagi pedagang kaki lima menggelar dagangannya. 

Struktur baja aim lebih fleksibel Struktur kolom balok membentuk 
karena selain untuk struktur dapat ruangan yang fleksibe1, dilengkapi 
digunakan untuk ruang utilitas dan dengan dinding partisi sernngga dapat 
tempat menggantungkan ikIan mengalami perubahan kegunaan kapan 
dalam pusat perbelanjaan. saja tanpa menghabiskan banyak 

biaya. 

E. Complexity ( kompleksitas ), yaitu suatu penampilan visual bangunan yang 

tidak monoton. 

Komposisi tanpa keanekaragaman dapat berkesan monotonitas dan kebosanan,keanekaragaman 
tanpa komposisi menimbulkan kesan awut-awutan. Prinsip-prinsip komposisi antara lain sumbu, 
simetri, hirarki, iramalpengulangan, datum dan transformasi. 

penampilan 
bangunan 

dengan prinsip 
komposisi simetri. 

Ruang servis ( toilet, lift barang, 
r.parkir), ruang ME ( ahu, 
genset ) merupakan hal yang 
komplek dalam pusat 
perbelanjaan. Penempatannya 
harus diperhatikan agar tidak 
menggangu kenyamanan 
pengunjung. 

Juga menggunakan prinsip 
repetisi yaitu pOOa 
entrance dan bukaan. 

Kompleksitas dari pusat 
perbelanjaan dapat terlihat 
dari beraneka ragamnya rclail 
dan sarana rekreasi yang ada. 

Penggunaan warna yang bervariasi pOOa setiap retail 
dapat mengurangi kesan monoton pOOa pusat 
perbelanjaan. 
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F.	 Efficiency ( efisiensi ), yaitu suatu citra penggunaan yang optimal dari setiap 

jengkal ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan. 

Layout barang 
harus seefisien 

Selasar yang lebar memang akan memberikan 
kenyamanan sirkulasi tetapi dalam hal ini 
kurang efisien karena banyak roang terbuang. 

Dengan adanya skylight dapat 
menghemat pencahayaan buatan 

lebih efisien 
dalam hal pencahayaan. 

bangunan yang dapat digunakan untuk 

Pemanfaatan roang dibawah tangga 
sebagai wujud efisiensi mang. 

mungkinElemen pembentuk penampilan visual 
memanfaatkan 

papan iklan sehingga lebih efisien. 

sehingga akan 

G. Invastinese ( kebaruan ), yaitu suatu sifat 

perbelanjaan yang memberikan citra yang 

ekspresif dan spesifik. 

roang, tetapi 
kenyamanan 
sirkuJasi juga 
harus 
diperhatikan. 

Dengan OOanya void, semua retail 
dapat terlihat dari setiap sudut 
sehingga pengunjung mudah 
menemukan tempat yang akan 
dituju 

Dari eskalator atau lift transparan 
pengunjung dapat melihat seluruh 
roangan secara maksimal, 
pengunjung langsung dapat 
menemukan tempat yang akan 
dituju sehingga efisiensi waktu dan 
tenaga 

penampilan bangullan pusat 

mencerminkan inovasi baru, 

Pengolahan pennukaan yang teliti 
dengan detail-detail yang menarik, 
penggunaan bahan bangunan yang 
beragam, pengolahan bentuk yang 

.,., rlJ.....
J.l-T 

J ~'oj., 

Penanda pOOa en~ce 

utama dengan bentuk­
bentuk yang spesifik akan 
memudahkan pengunjung 

Adanya aksesibilitas untuk 
semua akan memberikan 
"kebaruan" tersendiri dalam 
pusat perbelanjaan. 

mengingat bangunan. 
cerah akan menciptakan visual bentuk 
yang menarik. 

kreatif, dan penggunaan wama yang 
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4. Persyaratan Standart pada Pusat Perbelanjaan. 

A.	 Department store kecil. 

Merupakan toko yang besar yang menjual berbagai macam barang 

termasuk pakaian dan perlengkapannya. Perletakan barang-barang 

memiliki tata letak yang memudahkan sirkulasi dan memberikan kejelasan 

akses. 

Dalam pusat perbelanjlllll1, 
peran department store sangat 
penting yaitu mengarahkan 
pengunjung untuk melewati 
semua retail. 

B.	 Supermarket 

Merupakan toko yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari 

dengan sistim pelayanan self service dan area penjualan bahan makanan 

tidak melebihi 15% dari seluruh area penjualan. Luasnya berkisar antara 

Supermarket merupakan salah 
satu magnet yang perlu 
diperhatikan penempatannya 
agar bisa mengarahkan 
pengunjung melewati semua 

2 I

1.000-2.500 m . 

toko. 

C.	 Atrium. 

Dalam pusat perbelanjaan, atrium lebih banyak digunakan sebagai tempat 

pameran atau pedagang kaki lima menggelar barang dagangannya karena 

mengingat efisiensi/nilai komersial ruang yang sangat tinggi. 

Atrium juga dapat digunakan 
oleh ped~g kaki lima 
untuk beJjuaian. 

Sebuah atrium yang 
digunakan sebagai 
tempat pameran mobil. 
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D.	 Koridor. 

Koridor dalam pusat perbelanjaan dengan perletakan magnet pada ujung­

ujungnya, atrium sebagai pusat, mau tidak rnau mengarahkan pengunjung 

untuk rnelewati koridor tersebut ke arah daerah magnet sehingga semua 

toko terlewati. 
Semua toko hams 
bisa terlewati 

Koridor dengan 
atrium sebagai 
pusatnya. 

Agar semua toko 
bisa terlihat dari 
atrium maka 
diperlukan void. 

E. Struktur. 

Penggunaan 
skylight untuk 
pencahayaan 
a1ami pada void. 

Penggunaan rangka baja pada.. 1;' ~ 'I 
• t .. ~ ; struktur atap untuk mengatasi 

bentang lebar pada pusat 
\"/	 I;' perbelanjaan.I , ..
 

....~~
 
Struktur beton ( koJom-balok ) 
dapat menciptakan ruang yang 
fleksibel. 

F.	 Void 

Pusat perbelanjaan merupakan commercial space sehingga setiap ruang di 

dalamnya menuntut nilai kornersial yang tinggi. Dengan adanya void maka 
I 

semua retail dapat mudah terlihat dari setiap lantai, sehingga dapat i 
t·menarnbah nilai komersial dan lebih efisien bagi para pengunjung karena
 

lebih rnudah rnenernukan retail mana yang akan dituju.
 

~--'-'-'---.... .................

~:'",....,..... I l' "'1' " ., -. ·'I,;I.le:. '. b'I

"	 • ", ...•£.,:'11"'":".• l Dengan adanya void semua retail memperoleh nilai .	 .'li,~.~,: ...~ (	 ----I~.. komersial yang sarna karena dapat terlihat dari setiap 
-

.. ~ -",
.-
.'" 

-
:\ ,.,,'.'.:----' , 

.>;:	 ­ lantai. 
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G.	 Jalur transportasi vertikal. 

Eskalator 

Eskalator lebih meminima\kan kelelaban dibandingkan dengan tangga. Umumnya dalam 
pusat perbelanjaan memakai eskalator bersilang ganda karena dengan eskalator ini akan 
memaksa pengunjung untuk beIjalan sedOOt ke eskalator berikutnya,sehingga semua retail 
bisa terlewati. 

Lift 

Semua ruang yang ada dalam pusat perbelanjaan terutama retail menuntut suatu nilai komersial yang tinggi, sehingga 

retail-retail tersebut diusahakan dapat tertihat dari setiap sudut. Oleh karena itu digunakan lift transparan agar 

pengunjung yang ada di dalam lift dapat langsung melihat seluruh ruang sehingga memudahkan mencari tempat yang 

dituju. 

Untuk aksesibilitas lift harus dapat dimasuki oleh pengguna kursi roda, tombollift dilengkapi dengan huruf Braille untuk 

memudahkan tuna netra mengaksesnya, juga dilengkapi dengan penanda ( warna yang kontras ) untuk memudahkan 

"low vision" mengakses lift tersebut. 

Ramp 

, ,1"	 \l.~?,' 

,:' ;.; II; jji;;f; h I, 
I ~:~~\ '\-~lii~' i'., _fJ 

.~~\ ~\ii;.!.l....i'l Ramp merupakan alat transportasi vertikal untuk memudahkan para penggunaI , ' ~Ih~;/ kursi roda mengakses semua ruangan di dalam pusat perbelanjaan. ; ,	 rJ,
! "	 ,,. Ramp dilengkapi dengan handrail. Kemiringan ramp di dalam bangunan antara 

6'-8' 

H.	 Standar Ruang 

Berdasarkan jenis kegiatan dalam pusat perbelanjaan terdapat bermacam 

ruang sebagai berikut : 

- Kegiatan perbelanjaan. 

Ruang utama : kios, toko. Ruang magnet : Supermarket, Departement 

Store, Food court, arena bermain. Ruang penunjang : R. pengelola, toilet, 

R. duduk, R. utilitas, gudang. 

- Kegiatan parkir. 

Fungsi parkir pada pusat perbelanjaan memegang peranan penting. 

Fungsi parkir sangat mempengaruhi minat kedatangan pengunjung, 

kenyamanan dan efisiensi waktu pengunjung. Penyelesaian fasilitas parkir 

meliputi : pakir basement, parkir di luar bangunan. 
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5. Aktivitas dalam Pusat Perbelanjaan. 

A. Profil Pengguna Bangunan.
 

Secara spesifikasi pengguna pusat perbelanjaan yaitu :
 

a.	 Konsumen/pengunjung/pembeli. 

Pengunjung yang dimaksudkan adalah orang yang datang ke pusat 

perbelanjaan dengan maksud yang berbeda-beda sesuai dengan 

kepentingannya, misal : berbelanja, rekreasi/retresing, hanya sekedar 

jalan-jalanl melihat-lihat, ataupun melakukan ketiga-tiganya. 

b.	 Pengelola. 

Yaitu sekelompok orang yang bertugas menyelenggarakanl mendukung 

berjalannya seluruh kegiatan di dalam pusat perbelanjaan, antara lain : 

stat, karyawan, cleaning service. 

c.	 Penyewaipedagang. 

Yaitu pemakai ruang dengan menyewa/mernbeli dari pusat perbelanjaan 

untuk digunakan sebagai tempat barang-barang dagangannya kepada 

konsumen. 

d.	 Pemasok. 

Yaitu pengisi atau pengantar persediaan barang yang diperlukan dalam 

pusat perbelanjaan. 

B. Jenis Kegiatan. 

Jenis kegiatan yang diwadahi dalam pusat perbelanjaan adalah sebagai 

berikut: 

a.	 Kegiatan jual beli. 

1. Kegiatan penyajian barang dan penyimpanan. 

2. Kegiatan pelayanan jual belL 

3. Kegiatan promosi 

4. Kegiatan pergerakan 

5. Kegiatan distribusi barang ( bongkar muat ) 
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b. Kegiatan pengelolaan. 

1. Kegiatan manajemen 

2. Kegiatan operasional dan pemeliharaan. 

c. Kegiatan rekreasi. 

1. Kegiatan bermain. 

2. Kegiatan melihat-lihat. 

3. Kegiatan berjalan-jalan 

4. Kegiatan menikmati suasana 

c. Bentuk Kegiatan. 

a. Mengamati Area 

Pola kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan ditempuh 

untuk mencapai unit penjualan yang dituju, untuk itu diperlukan orientasi 

yang jelas. 

b. Memilih barang. 

Langsung ketempat yang dituju apabila keperluan barang yang akan 

dibeli sudah diketahui tempatnya, maka diberikan jarak capai yang 

efektif 

Berkeliling apabila pengunjung ingin memilih barang atau sekedar 

melihat-lihat atau rekreasi. 

c. Transaksi. 

Yaitu pengunjung langsung membayar harga barang yang dibeli pada 

kasir. 

d. Rekreasi. 

Yaitu pengunjung dalam melakukan kegiatan berbelanja lama-lama akan 

merasa lelah dan membutuhkan suasana yang lebih rekreatif oleh karena 

itu perlu diberikan keleluasaan gerak maupun suasana yang berbeda, 

misal adanya kursi untuk istirahat, sirkulasi yang nyaman, suasana alami. 
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F. Tinjauan Fasilitas Rekreasi pada Pusat Perbelanjaan. 

1.	 Pengertian Rekreasi. 

Rekreasi berasaI dari kata "re-create" yang berarti mencipta kembali; 

maksudnya adalah menciptakan suasana baru dan cocok untuk melaksanakan 

tugas seperti sediakala setelah bekerja keras, baik secara fisik maupun mental. 

Definisi rekreasi oleh Oxford Dictionary adalah : "the action or fact of being 

recreated by some pleasant occupation, pastime or amusemenf'. Dapat juga 

dikatakan rekreasi adalah aktivitas untuk mendapatkan kesenangan baik fisik 

maupun mental. Definisi rekreasi oleh ILUD ( Indonesian Land Use Databank) 

adalah : "form of play or amusement for the refreshment of body and mind. Usually 

excludes ovemight staying", yaiitu suatu bentuk permainan atau hiburan untuk 

menyegarkan badan dan pikiran. Umumnya tidak termasuk kegiatan menginap. 

Dapat disimpulkan disini bahwa rekreasi adalah suatu aktivitas I usaha 

untuk mendapatkan suasana baru yang menyenangkan disela-sela melakukan 

kegiatan berbelanja. 

2.	 Klasifikasi Kegiatan Rekreasi. 

a.	 Berdasarkan Sifat Kegiatan. 

1. Entertainmentlkesukaan : restoran, cafetaria, snack bar. 

2. Amusementlkesenangan : bioskop, night club, art gallery, ball room.
 

. 3. Recreation/bermain dan hiburan : Born-born car, sega game, pin ball.
 

4. Relaxation/santai : taman kota, swimming pool, seaside yacht club.
 

b.	 Berdasarkan Jenis Kegiatan. 

1.	 Aktif: kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisiko Seperti : renang, 

golf, senam, bowling. 

2.	 Pasif: Kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan gerak fisiko Seperti : 

menonton bioskop, melihat konser 

c.	 Berdasarkan Pola Kegiatan. 

1.	 Massal . pertunjukan film, consert, drama. 

2.	 Kelompok kecil bilyard. 
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3. Perorangan	 bowling, pinball. 

d. Berdasarkan Waktu Kegiatan Rekreasi. 

1. Pagi hari	 jalan-jalan di taman 

2. Pagi/siang/malam: bioskop, billiard, bowling. 

3. Malam hari night club, disco. 

G. Tinjauan Aksesibilitas Dalam Pusat Perbelanjaan. 

1.	 Prinsip Dasar Aksesibilitas. 

a. Tidak ada lingkungan binaan yang dirancang dengan mengabaikan 

sekelompok masyarakat didasarkan semata-mata "ketidak-rnampuan" karena 

cacat atau lemah rnental. 

b. Tidak ada sekelompok masyarakat yang dihilangkan atau dikurangi hak 

keikut-sertaannya dari kesempatan menikmati suatu lingkungan binaan 

sehubungan dengan "keterbedaan kemampuan" yang dimiliki. 

2. Accessible, Adaptable dan Universal Design. 

Aksesibel, adaptif ( dapat disesuaikan ), universal design adalah batas 

yang digunakan untuk merencanakan sebuah bangunan, dalam hal ini adalah 

sebuah Pusat perbelanjaan untuk dapat digunakan oleh semua orang termasuk 

para difabel. (www. waterlooregion. org ) 

Desain yang Aksesibel (Accessible Design J 

Aksesibel berarti bahwa semua orang dapat rnengakses suatu kawasan, 

memasuki sebuah bangunan, juga dapat menggunakan fasilitas yang ada dalam 

bangunan dengan mudah. 

Merencanakan bangunan yang aksesibel termasuk beberapa bagian, 

misalnya; lebar pintu, ruang yang cUkup untuk para pengguna kursi roda, 

pegangan pintu, penanda yang dapat dilihat dan didengar, entrance I pintu masuk 

yang bebas dari tahapan dan tangga. 
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Gambar1.8
 

( penanda untuk parkir kendaraan difabel )
 

Desain yang dapat disesuaikan (Adaptable Design J 

Yaitu desain yang dapat digunakan oleh siapa saja, termasuk masyarakat 

difabel tetapi tidak berupa "special design" atau mengkhususkan difabel, orang 

normalpun dapat menggunakannya. 

Sebagai contoh, di sebuah pusat perbelanjaan terdapat sebuah toilet yang 

mempunyai ruang yang cukup untuk para pemakai kursi roda, akan tetapi tidak 

ada "handrail" atau pegangan menuju ke kloset sehingga ruang yang sebenarnya 

sudah aksesibel menjadi tidak dapat digunakan. 
~,,~';F'"",,~~~~.~:~.~..:;-;.:.:, . .

A~\,~~\~~Lg~i .~ .~!i!t 
, ~t, 11t/:_:,!I .. -'-,._... lfil.t~~~.{~~, ~fti':!) . '<I~"~I.. ":'Wi,R 

'c-- . "0~(~t:Il:11lr~Yt;1 
I.J...., ...::~'i;;:(~;! 

Gambar 1.9 ( Sebuah toilet yang dilengkapi dengan handrail)
1.[': 

-...:. 'i,'" 

Desain yang Universal ( Universal Design J 

(( Universal design is the design of products and environments to be usable 

by al/ people, to the greatest extent possible, without the need for adaptation or 

specialized design". - Ron Mace. 

Universal desain, yang kadang-kadang dikenal dengan "desain bangunan 

bebas penghalang ( Barrier-free building design ) adalah produk rancangan 

( bangunan ) dan lingkungan yang dapat dipakai oleh orang banyak, tanpa 

kebutuhan untuk penyesuaian atau kekhususan desain. Pandangan dari Universal 

Design adalah memudahkan hidup setiap orang dengan menciptakan produk, 
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komunikasi, dan membangun lingkungan yang lebih bisa dipakai oleh orang 

banyak yang memungkinkan dengan sedikit uang, Universal Design memfasilitasi 

orang dari semua umur dan segala kemampuan. 

Gambar 2.0 

( akses masuk suatu bangunan yang menggunakan ramp) 

Rancangan yang aksesibel dan adaptif adalah yang dapat dipakai secara 

universal. Sebagai contoh; pegangan pintu bulat sulit digunakan oleh orang yang 

memakai krek di kedua tangannya. Tetapi pegangan pintu pengungkit lebih 

mudah digunakan oleh setiap orang termasuk orang yang tidak mempunyai 

tangan. Sebuah desain lansekap yang dapat dipakai secara universal meliputi 

alternatif jalan setapak yang bebas dari tahapan dan tangga. 

Universal Design mengalamatkan tujuan dari aksesibilitas dan 

mengusulkan membuat semua elernen dan ruang dapat aksesibel dapat dipakai 

oleh sernua orang. Masalah-masalall yang perlu diperhatikan dalam menciptakan 

Universal Design antara lain: 

- Penanda - Tangga - Lift 

- Penghalang - Handrail 

- Furniture / peralatan - Entrance / pintu masuk 

- Jalan setapak - Parkir 

- Jalur pejalan kaki - Pintu 

- Ramp - Koridor 

- Elevator - Toilet 
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Universal Design mengakui bahwa orang mempunyai tingkat kemampuan 

berbeda-beda dan mereka membutuhkan desain dari bangunan dan peralatan 

untuk mengatasi tingkatan kemampuannya tersebut. 

Universal Design dapat bermanfaat bagi semua orang dari semua umur 

dan segala kemampuan, misal : 

- Pengguna kursi roda 

- Pengguna krek 

- Orang yang mempunyai kesulitan dalam mendengar dan melihat 

- Orang yang mempunyai keterbatasan dalam menggunakan tangannya 

- Seorang ibu yang sedang hamil 

- Seorang anak kecil 

- Orang yang sudah tua/jompo. 

Sebagian besar rancangan berorientasi pada orang normal, banyak 

akomodasi untuk difabel dalam bentuk "desain khusus" sehingga malah rnembuat 

si pengguna merasa terasing dan berkecil hatL 

3.	 Tujuh Prinsip Universal Design. 

a.	 Adil dalam penggunaan. 

Desain berguna dan dapat dijual kepada manusia dengan berbagai 

kemampuan dan tidak merugikan, mengasingkan diri, atau 

rnengkhususkan beberapa kelompok pengguna. 

b.	 Kemudahan dalam penggunaan. 

Desain mengakomodasi sebuah keinginan dan kemampuan individu dalam 

keleluasaan. 

c. Sederhana dan intuitif dalam penggunaan. 

Mengunakan rancangan yang mudah untuk dimengerti, tidak rnemerlukan 

pengalaman, pengetahuan khusus, pemahaman bahasa, atau tingkat 

konsentrasi tertentu dari pengguna. Rancangan mudah diingat sehingga 

pengguna tidak binggung. 
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d.	 Informasi dapat diamati. 

Desain mampu mengkomunikasikan informasi yang perlu secara efektif 

kepada pengguna, mengingat daya ingat dari pengguna berbeda-beda, 

dan tanpa memerlukan tingkat kemarnpuan sensoriklindra tertentu. 

e.	 Mentolerir kesalahan. 

Desain meminimalkan bahaya dan pengaruh yang kurang baik dari suatu 

kecelakaan atau kejadian yang tak terduga. 

f.	 Usaha fisik sedikit. 

Desain dapat digunakan secara efisien dan nyaman dan dengan 

menghemat tenaga atau meminimalkan kelelahan. Sebagai contoh, 

sebuah tangga dengan bordes akan lebih meminimalkan kelelahan 

daripada tangga lurus I tanpa bordes. 

g.	 Ukuran dan ruang untuk kedekatan dan kegunaan. 

Menyediakan ukuran dan ruang yang lengkap yang dapat rnendekati,
 

mencapai ukuran yang benar dengan menggunakan ukuran badan
 

ya.pengguna dan pergerakan.
 

Universal design dijadikan sebagai aturan main untuk menciptakan desain
 

yang bisa dimanfaatkan oleh sebanyak mungkin pengguna, termasuk masyarakat 

difabel. Pendekatan Universal Design diharapkan mampu merubah diskriminasi 

menuju kebersamaan menuju pembebasan manusia dalam arsitektur. 

"Penyandang cacat itu bukan untuk dikasihani, tetapi diberi peluang oleh 

kita dalam rangka membangun kemitraan, kesetaraan dalam kehidupan". ­

Koesbiono Sarmanhadi, Wakil Ketua Panitia GAUN 2000. 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip aksesibilitas diharapkan bisa 

tercipta suatu Pusat perbelanjaan yang aksesibel bagi semua. 
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4.	 Prinsip Lingkungan yang Aksesibel Bagi Semua dalam Pusat 

perbelanjaan. 

I~se;nua~~b;;~~~~ 

~
 
[:\ ···......~~.~~:)<·il
 

o~ 

Mt.;.:.A 

~ 

A.	 Semua orang dapat mencapai kawasan. 

Dalam prinsip lingkungan yang aksesibel dalam Pusat perbelanjaan, 

pengguna tidak hanya dapat mengakses bangunan tetapi juga harus dapat 

mengakses kawasan menuju pusat perbelanjaan tersebut. Hal-hal yang bisa 

menunjang dalam pencapaian kawasan ini yaitu : 
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1. Halte 

-~::;:r~. --'-"-~-'6 ...--.. ._- - ,~-.,~".,'.'-
. l':·::",!I:'I:\"'''i".U"),'lA''
 

Pi/o.v......."'"
 

~.~ 

3 

- tti·­
_.~.~- pelindung ~ 
~..~- """"~ 

~= 

2. Persimpangan jalan 

Halte dilengkapi dengan penutup
 
atap, ramp untuk pengguna kursi
 
roda, handrail untuk tuna netTa, peta
 
timbui sebagai penunjuk kawasan,
 
dan juga bangku untuk duduk
 Peta timbui yang bisa membantu para 
selagi menunggu bis. tuna netra untuk mengakses kawasan. 

-- ~.:o..... 

-=i' I r- ~~,--:';:....... r\­ ,-_._------- ­~ ti.:t:'>, .. 

Bangku jangan terlalu 
panjang, untuk memberi 
ruang bagi pengguna kursi 
roda. 

R.,~ ...!@?Z.'. ~. --.'.. 
',' . '" \ '- . ," ~I,- ++~. 

.~~.=!."" _.~ . 
.'.. 

.. .l.S: -I'"dI 
.- y •\-:_:±::::- 4J_~-: 

Penggunaan zebra cross .:"-.="" . '.-~' 
Guiding block 8IIllgat membantupadujulur penyebemngun. i.-~~ ..~. -~. puro tuna netra untuk mengakses 
suatu kawasan.Wama ubin kontras 
dengan warna sekitar dan tekstur 
lebih kasar agar mudah dimengerti 
dan diketahui. 

...-..-~ 

Penggunaan ramp 
untuk mempemlUdall 
Ilksl':S [lftmllklli Imrsi 1"',.....1 

Penggunaan symbol 
yang dilengkapi dengan 
lampu akan berguna 

roda 

~ bagi tuna rungu dan low 
I~I 

vision. 
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3. Drop-off Area ( Ruang penurunan penumpang) 

Pemberian ubin peringatan sebagai 
tanda peringatan bagi tuna netra 
dimana batas perlcerasan. 

Drop-off area beIjarak 
minimal 360 em dari batas 
Ialu lintas jalan. 

4. Jalur pedestrian 

~0(~k1
 
~[ "'~:r4
~.~~ 

.~ .;.. : .:':. ,-. " ..•. : .~. :.:....~ .;-: 

~ .• /, •...... ~:~~ 

~.·.':":>",r""'"I "'''''''''~ "}e;; 

Guiding block, jalur pemandu 
bagi tuna netra. 

pedestrian eukup lebar 
sehingga mampu dilalui oleh semua 
pengguna dengan mobilitas Dpllpun. 

T --­ T 

~ 

Jalur 

k
Kursi, digunakan sebagai 
area istirahat bagi difabel 

o~ khususnya pemakai 
• d "krek". 

/eroK
 

Jalur pedestrian minimal 
dapat dilewati oleh 2 orang 
pemakai kursi roda. Bebas 
dari harnbatan ( pohon, 
tiang, rambu-rambu, 
fumitur jalan ). Dilengkapi 
dengan guiding block 
untuk membantu akses 
tunanetra 

B. Masuk ke bangunan 

Bangunan adalah setiap struktur yang digunakan atau dimaksudkan 

untuk menunjang atau mewadahi suatu penggunaan atau kegiatan manusia. 

Oleh karena itu suatu bangunan harus dapat diakses oleh semua pengguna. 
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Agar bangunan tersebut aksesibel maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Ramp menuju bangunan 

I I I I 

.. 

Ramp dengan kemiringan "I .. ~ ,~!.i 1: 20 masih dapat diakses 
Lowe" '" , '~"" oleh pengguna kursi roda ~~I-~I~Idpe. I ~:~...... !=~~~ ! ~ I 

,",,"'" secara mandiri. 

t~~i'\~~ 

Penggunaan ramp akan 
lebih aksesibel daripada 
tangga khususnya bagi 
pemakai kursi roda 

Ramp dilengkapi 
dengan guiding 
block untuk tuna 
nelra. 

Ramp juga 
dilengkapi 
dengan 
handrail 

Adanya perbedaan ketinggian lantai 
menyebabkan pengguna kursi roda 
tidak dapat mengakses fasilitas dalam 
bangunan. 

2. Pintu masuk ke bangunan. 

~:I'Wq] 
~ 

Penggunaan pintu geser akan 
menyulitkan pemakai "krek" 
karena perlu tenaga lebih 
untuk membukanya. 

Pegangan pintu 
yang dianjurkan 
karena mudab 
dalam 
pengoperasiannya 

Lebar pintu minimal 90 em dan 
terbuka ke satu arab ( dorong 
atau tarik) 

Pintu harus mudah dibuka 
dengan bentuk pegangan 
yang dapat digunakan oleh 
semua pengguna 

I~@ •.~
 
! 

---c"-; 

Altematif bentuk pegangan 
pintu yaitu dengan cara 
ditekan akan lebih mudab 
digunakan. 
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Selasar cukup lebar 
sehingga bisa dilalui oleh 
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3. Penggunaan rambu/simbol. 

c. Menggunakan fasilitas, obyek dan komoditi yang ada dalam bangunan. 

Aksesibilitas dalam pusat perbelanjaan tidak hanya berhenti pada 

pengguna dapat masuk kedalam bangunan tetapi para pengguna juga harus 

dapat menggunakan fasilitas, obyek dan komoditi yang ada dalam pusat 

perbelanjaan tersebut. 

1. Sirkulasi horizontal. 

Rambu berguna untuk 
memberikan informasi, Irrtb~1 
arah, penanda atau 
petunjuk bagi semua 
pengguna shopping mall. ~~ 

iJ1 
BJ Untuk rambu yang 

diletakkan di papan, 
perletakannya harns sesuai 
dengan standar agar 
mudah dibaca atau 
dimengerti. 

Perletakan rambu tidak boleh 
menggangu arus ( pejalan 
kaki, dll ) dan sirkulasi ( buka 
atau tutup pintu ) 

Rambu dapat diletakkan sebelum atau 
sesudah pintu masuk dengan 
ketinggian yang aksesibel sehingga 
dapal diakses oleh semua. 

Rambu bernpa huruf Braille 
yang dapat dibaca oleh tuna 
netra dan pengguna lainnya 

rnn
 

Sirkulasi horizontal dapal 
dicapai IIIt:1alui St:lasw yWlg ++

-~mempunyai lehar minimum 
-I ....dapat diJalui oleh 2 orang 

----=....:~oo

penaauna kursi roda, 
T "I'" 
-~~_. 

.',lI!f
 
~~ 

= 
~'I-r'iim.• .-0-:: -¢-' ­
_ •. ~ 

Pemakaian bahan yang 
bertektur kasar supaya 
tidak membahayakan 

ubin 
pada setiap 

lantai untuk membantu 
tuna netra ber mobilitas 

Pemakaian wama 
yang kontras 
dengan sekitamya 
agar mudah 
diketahui 

..
 

... ~ 

f ­... ~ 

r Grid Sistem 

-[ )
 
Parimeter Method , 

Sirkulasi menggunakan kedua 
pola diatas agar mudah 
dikenali oleh tuna netra 
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Dinding kaea 
merupakan akses untuk 
dapat melihat langsung 
interior dari sebuah 
retail. 

Pintu masuk tanpa 
perbedaan ketinggian 
lantai akan 
memudahkan akses 
semua pengguna. 

Perletakan produk 
terlalu tinggi akan 
menyulitkan jangkauan 
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--qIJI'IIa OQ;t1lo.o­ \1-'_ .. ,,_~ 

P(fS~l p(~en~tv~Mtv ~i Kt~lCtv
 

PR~P~fA/' T(loAfAKl/iR NI/f /'I/fi/f/V/f /I/fPf/f!i - 00>IJO>9
 

2. Sirkulasi Vertikal. 

Sirkulasi vertikal dapat ~ Eskalator ini 
dicapai dengan lift khusus, hanya tidak dapat 
escalator, ramp digunakan oleh 

pengguna kursi 

~::
roda~J ,

i 

Lift harns 
dapat dimasuki 
oleh pengguna 
kursi roda. 

+u;-+ 

Letak tombol 
mudah dijangkau 

Alat khusus semacam escalator 
digunakan penggooa kursi roda untuk 
menuruni tangga, didampingi oleh 

~ 

petugas. 
oleh semua 
pcnggwla 

PengglllUlllJl huruf Braille pada 
tombol lift memudahkan IWla 
netra untuk mengaksesnya. 

~ai sJ 
----1" 

Ramp dengan kemiringan m)))))) § }))»» fi! j
"J _ ~ 

<1:20 bisa diakses oleh 
-~ pengguna kursi roda secara .......­

mandiri. 

Dilengkapi dengan 
handrail dan bordes 
untuk meminimalkan 
kelelahan. 

Beratap transparan 
untuk pencahayaan 

3. Mengakses Counter/Retail. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain : layout 
penataan produk, perletakan produk. Ini akan l,~r'~:b L ~ ....'#mempengaruhi kenyamanan dalam bersirkulasi. 

~ 
Lebar selasar minimal dapat dilalui 
oleh 2 pengguna kursi roda, selain 
untuk kenyamanan sirlmlasi juga 
untuk mengantisipasi melonjaknya 
pengunjung. 

Layout penataan produk sebaiknya 
tidak acak karena akan menyulitkan 
dalam hal sirkulasi maupun daya ingat 
dari tuna netra 

pemakai kursi roda. f~.~~L~~_.- t :-:----:'O_~ 
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~ ~iijr-r[ J1:J ~.
~1jJ. =::>'~. 

GG " EJ 

--~ ~:f~TIE 
~~ -== 

Pada supennarket tinggi rak juga 
oleh semua pengguna, baik dengan 
Tinggi counter hams dapat dijangkau 

hams dapat dijangkau oleh semua 
cara duduk maupun berdiri. pengguna tennasuk pemakai kursi 

roda. 

Lebar selasar 
minimal dapat dilalui 
2 pengguna kursi 
roda 

4. Mengakses food court 

Perli diperhatikan jalur 
sirkulasi, ruang untuk 
pengguna kursi roda, tinggi 
tempat untuk mengambil 
makanan dan dapur. 

~T j- .~ 
i::i~:; ~ 
§l1J'~ ~ .~ . 

~~ 
f[~rQi 

.

-=:-:-l>~= 

Tinggi meja hams dapat 
dijangkau oleh siapa saja. Dapur yang aksesibel bisa diakses oleh siapapun 
Diperlukan ruang kosong tanpa tennasuk pengguna kursi roda. Meja serta peralatan 
kursi untuk memfasilitasi yang ada hams dapat dijangkau oleh semua 
pengguna kursi roda. pengguna. 

Pengguna kursi roda dapal 
mengakses ruang intonnasi 
dengan nyaman. 

Bagian ruang infonnasi 
mempunyai meja tambahan 
yang bisa diakses oleh orang 
yang kurang tinggi, pengguna 
kursi roda. Lebih aksesibel 
karena pengunjung dapat 
dilayani dengan cara duduk 
sehingga meminimalkan 
kelelahan. 

]
 

Kantor dapat diakses 
oleh semua pengguna 
tennasuk pemakai kursi 
roda. Ada ruang kosong 
tanpa kursi sebagai 
ruang untuk pemakai 
kursi roda. 

5. Mengakses kantor dan ruang informasi. 
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6. Mengakses sarana penunjang ( toilet, telefon, ATM card) 

~­Toilet dilengkapi dengan{~{~ 1..llhandrail yang dapat dinaik 
turunkan. 

!~~ -- Wl­{~~ 
Toilet dilengkapi dengan tepi 
pengaman dan handrail akan perletakan telefon agak direndahkan 
lebih nyaman digunakan. sehingga dapat dijangkau oleh 

pengguna kursi roda maupun anak~ 
~!J kecil. 

~J~~~ Atm card mudah 
dijangkau oleh semua 
pengguna. 

Letak wastafel agak direndahkan 
sehingga dapat dijangkau oleh Dilengkapi
semua tennasuk pengguna kursi dengan huruf 
roda dan anak kecil. Braille sehingga 

memudahkan para 
tunanetra 

Kran engkol mudah dalam 
pcngopmsinn. 

H. Tinjauan Kota Klaten 

1. Kondisi Kota Klaten. 

Kondisi geografis Kabupaten Klaten terletak diantara 110° 30' - 110° 45' 

Bujur Timur dan 7° 30' - 7° 45' Lintang Selatan dan berada diantara dua kota 

besar yang mempunyai pengaruh kuat yaitu Kota Surakarta dan Kota Yogyakarta. 

Secara administratif, Kabupaten Klaten terbagi menjadi 5 wilayah Pembantu 

Bupati, 1 Kota Administratif, 26 Kecamatan, 396 Desa serta 5 Kelurahan. 

Letak Kabupaten Klaten diapit oleh Gunung Merapi dan Pegunungan 

Seribu yang mempunyai ketinggian berkisar antara 75 meter sampai 2.911 meter 
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diatas permukaan laut. Kabupaten Klaten secara administratif memiliki batas­

batas wilayah sebagai berikut : 

Sebelah Utara Kabupaten Boyolali 

Sebelah Timur Kabupaten Sukoharjo 

Sebelah Selatan Kabupaten Gunungkidul ( DIY) 

Sebelah Sarat Kabupaten Sleman ( DIY) 

Kabupaten Klaten memiliki luas wilayah sebesar 655,56 Km2 atau 65.556 

ha, dimana bila dilihat luas wilayah masing-masing kecamatan, yang paling luas 

adalah Kecamatan Kemalang, dengan luas wilayah kurang lebih 5.166 ha dan 

kecamatan yang paling kecil adalah Kecamatan Klaten Tengah, dengan luas 

wilayah kurang lebih 890 ha. Keadaan selengkapnya tentang luas wilayah masing­

masing kecamatan yang termasuk wilayah Kabupaten Klaten, dapat dilihat pada 

tabeI1.5. 

Daerah Kabupaten Klaten terbentang diantara Daerah Istimewa 

Yogyakarta dan Kota Surakarta yang dilewati jalan raya Jogja - Solo mempunyai 

peranan penting dalam memperlancar segala kegiatan ekonomi. 

.! )'~& 
,-,-" '., 

Gambar 2.1. Peta Kabupaten Klaten 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Klaten 
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2. Kebijaksanaan Umum Pengembangan Kota. 

Kota Klaten terletak diantara dua kota besar, yaitu Kota Solo dan Kota 

Yogyakarta yang memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kota-kota 

diantaranya, rnengakibatkan terjadinya arus pergerakan regional akibat adanya 

hubungan kegiatan sosial ekonomi masyarakatnya dan berdampak terhadap 

perkembangan Kota Klaten. Kecenderungan perkembangan Kota Klaten lebih 

bersifat linier yang berkembang di sekitar jalan utama kota yang dilalui oleh arus 

lalu lintas regional tersebut. 

Perkembangan paling kuat ke arah Tirnur ( ke arah Solo ), pengembangan 

ke arah Sarat, Utara, Selatan belum begjtu kuat, maka dari itu perlu 

pengembangan ke arah Sarat, Utara dan Selatan. Pengembangan ke arah Sarat 

menjadi prioritas utama guna mengimbangi perkembangan ke arah Timur, 

kemudian baru dikembangkan ke arah Utara dan Selatan. 

Pengembangan ke Utara 

~ ........ 

y:/,~i';;;) 
Pengembangan ke Timur 

Pengembangan ke Harat 

Pengembangan ke Selatan 

Gambar 2.2. Peta Arah Pengembangan Kota Klaten.
 

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Klaten
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3. Letak Site Pusat Perbelanjaan. 

Sesuai dengan kebijaksanaan umum pengembangan kota Klaten, maka 

site terpilih teletak di Kecamatan Klaten Selatan tepatnya di Desa Trunuh. Site 

terletak disebelah Barat dari pusat kota dan merupakan kawasan pengembangan 

zona perdagangan sesuai dengan RUTRK Kabupaten Klaten. Site berada pada 

jalur arteri primer yaitu Jalan Dr. R.T. Suraji Tirtonegoro dan berdekatan dengan 

Terminal Bendo Gantungan sehingga memudahkan akses pencapaian ke 

bangunan. i i [ n.bi -+ 

Gambar 2.3. Peta Klaten Selatan 

Gambar 2.5. Peta Site 

B(;... IN 

SII\IAH 

--iiii. 
SA'io'AH 

Gambar 2.6. Foto Site 

1.1fil.~LJ· 

POM 

if11m u 
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A.	 Kondisi Site 

Kondisi site pada lokasi pembangunan Pusat perbelanjaan di Kota 

Klaten adalah sebagai berikut : 

1.	 Memiliki sarana infrastruktur yang memadai ( jaringan listrik, telepon, air 

bersih) 

2.	 Memiliki kedekatan dengan pusat Kota Klaten 

3.	 Memiliki kedekatan dengan Terminal Bendo Gantungan 

4.	 Dilalui oleh jalan arteri primer ( Jln Dr. R.T. Suraji Tirtonegoro ) 

5.	 Memiliki sarana dan prasarana transportasi yang rnemadai. 

6.	 Disekitar site terdapat pertokoan dan pemukiman penduduk yang selain 

berfungsi sebagai tempat tinggal juga sebagai toko. 

B.	 Luas Site.
 

Luas site yaitu 12.000 m2
 

C.	 Batasan Site 

a.	 Sebelah Utara Jalan Dr. R.T. Suraji Tirtonegoro 

b.	 Sebelah Selatan Sawah dan pemukiman pendlJduk 

c. Sebelah Timur Pertokoan dan pemukiman penduduk 

d.	 Sebelah Barat Pertokoan dan Sawah 

D.	 Potensi Site 

a.	 Memiliki kedekatan dengan pusat Kota Klaten 

Terletak disebelah barat dari pusat kota. Pusat-pusat perdagangan 

jumlahnya belum terlalu banyak, sehingga dengan adanya Pusat 

perbelanjaan di lokasi tersebut diharapkan dapat menjadi pemicu 

munculnya aktifitas perdagangan di sekitarnya dan pemicu 

pengembangan kota kearah barat. 

b.	 Dilalui oleh Jalan Jogja-Solo. 

Jalan Jogja-Solo merupakan jalan 2 arah dengan lebar masing-masing 

jalan kurang lebih 10 meter memungkinkan aksesibilitas yang sangat 

baik menuju lokasi. 
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c.	 Memiliki sarana infrastruktur yang memadai. 

Di sekitar lokasi sudah terdapat jaringan listrik, jaringan telepon dan 

jaringan air bersih. 

d.	 Memiliki sarana dan prasarana transportasi yang rnemadai. 

Lokasi terpilih dekat deng~n terminal, sehingga orang yang akan datang 

ke Pusat perbelanjaan tersebut tidak akan kesulitan mengaksesnya. 

e.	 Memiliki prospek site yang cerah. 

Zona di sekitar site menurut RUTRK Kabupaten Klaten merupakan zona 

campuran ( zona kesehatan, zona pendidikan, zona pemukiman, dll ) 

sehingga sernakin banyak pusat-pusat kegiatan. Dan semakin banyak 

pusat kegiatan di sekitar lokasi maka semakin banyak pengunjung yang 

datang ke Pusat perbelanjaan tersebut. 

4. Kependudukan Kota Klaten. 

Jumlah penduduk Kota Klaten tahun 2003 sebesar 123.103 jjwa dengan 

prosentase pertumbuhan 1,1% pertahun, maka dapat dihitung jumlah penduduk 

pada 13 tahun yang akan datang ( tahun 2003 - 2013 ) dengan menggunakan 

Rumus Bunga Berganda yaitu sebagai betikut : 

Pt =Po ( r + 1 )n 

Dimana: 

Pt = Jumlah penduduk pada tahun yang dihitung 

Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar ( data tahun terakhir ) 

r	 = Angka laju pertumbuhan penduduk 

n	 = Selisih tahun rencana dengan tahun dasar 

Dengan formula tersebut, maka jumlah penduduk di masa mendatang 

( 2013 ) adalah sebagai berikut : 

Pt	 = Po (r + 1 )n
 

= 123.103 (1,1% + 1 )10
 

= 123.103 (1,1156)
 

= 137.334 jiwa
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Dari data kependudukan Kota Klaten yang ada sampai tahun 2013 yaitu 

137.334 jiwa, maka kota Klaten masih membutuhkan fasilitas perdagangan 

sehingga memungkinkan dibangun pusat perbelanjaan dengan skala 

distrik/wilayah dengan jangkauan pelayanan antara 40.000 - 150.000 jiwa. 

5. Fasilitas Perdagangan Kota Klaten. 

Fasilitas perdagangan yang ada di Kota Klaten berupa pasar, kios/toko, 

pertokoan, supermarket. Fasilitas yang berupa kios/toko/warung, letaknya 

menyebar disekitar pemukiman penduduk maupun pada daerah perdagangan, 

sedangkan pasar dan pertokoan hanya terdapat pada daerah perdagangan 

strategis. Mengenai jumlah fasilitas perdagangan di Klaten dapat dilihat pada tabel 

1.6. 

Pasar 
Pasar berfungsi sebagai tempat yang penting dalarn penyaluran barang. 

Sesuai dengan perkembangan pembangunan maka banyak bennunculan 

pasar-pasar baik pasar yang didirikan oleh pemerintah maupun 

perorangan. Jumlah pasar di Kola Klalen ada 10 buah dengan rincian 

yaitu : 8 pasar pemerintah dan 2 pasar perorangan. Pasar-pasar tersebut 

menjual barang kebutuhan sehari-hari dan biasanya digunakan oleh 

pedngnng keeil untuk " kulakan " barang dagangan. 
Gambar 2.7. Pasar di Klaten 

Pertokoall 

Fasilitas pertokoan cenderung berkembang dipinggir jalan yang mempunyai aksesibilitas tinggi 

dengan skala lingkungan ataupun skala regional. Pertokoan tersebut paling banyak terdapat di Jalan 

Pemuda dan Jalan Veteran berderet di sepanjang sisi jalan dengan berbagai maearn ukuran besar 

maupun keeil. 

Walaupun sudah terdapat ramp dan jalur 
Jalur pejalan kaki kurang aksesibel

pejalan kaki, tetap saja para difabel 
karena selain sempit, jalur tersebut sering 

khususnya para pengguna kursi roda ) 
digunakan untuk betjualan para pedagang

tidak bisa mengakses pertokoan tersebut, 
eceran sehingga ruang menjadi berkurang 

karena kebanyakan pada entrancenya ada 
perbedaan Jantai kira-kira 30 em. 

Ramp yang ada mempunyai 
kemiringan yang cukup tajarn 
karena ramp tersebut memang 
disediakan untuk jalur pemasok 

Gambar 2.8. Pertokoan di Klaten barang bukan untuk para difabel. 
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Swalayan 

Di Kota Klaten ada 5 buah swalayan yaitu Swalayan Mitra, Laris, Viva, Amigo, Amigo. 

Swalayan ini menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari ( pakaian, sepatu dan 

perlengkapan ). Dari kelima swalayan tersebut Mitra swalayan adalah yang terbaru, 

terletak di Kecamatan Klaten Utara disebelah Timur Matahari Plaza Klaten. 

Gambar 2.9 Mitra Swalayan 

Analisa Mitra Swalavan 

1. Mitra Swalayan sangat tidak aksesibel, karena pada entrance terdapat tangga yang 

cukup tinggi dengan 9 tanjakan dan tidak ada ramp sarna sekali sehingga mustahil para 

difabel ( pengguna kursi roda ) dapat mengakses bangunan tersebut secara mandiri. 

Lantai cukup Iicin sehingga berbahaya bagi difabel yang memakai krek. 

Gambar 3.0 Entrance Mitra Swalayan 

2. Sudah terdapat sarana rekreasi, tetapi hanya sederhana yaitu berupa tempat penitipan 

anak yang diletakkan di depan pintu masuk sehingga bisa mengganggu sirkulasi disaat 

banyak pengunjung. ·'"!~J 

• \ II I11_.... i\,;"· .. " .. 
~ ;;; .... '. ~ _n":_ ~/ 

" 
I 

.;~ .. . 

if2Ii:II'r" 

Gambar 3.1 Ruang bermain anak pacta Mitra Swalayan 
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Plaza 

Di Kota Klaten baru terdapat satu buah plaza yaitu Matahari Plaza terletak di pusat kota 

Klaten tepatnya di Jalan Pemuda Kecamatan Klaten Tengah. Pusat perbelanjaan ini 

menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari dilengkapi supermarket dan sarana 

rekreasi ( timezone ) 

Matahari Plaza merupakan landmark dar; Kota 

Klaten, karena masyarakat K1aten belum merasa 

puas jalan-jalan di Klaten apabila belum 

mengunjungi pusat perbelanjaan tersebut. 

Gambar 3.2. Matahari Plaza Klaten 

Pusat perbelanjaan ini keberadaannya belum bisa menunjang perekonomian 

masyarakat Klaten karena diperuntukan untuk kalangan menengah atas sedangkan 

di Klaten didominasi kalangan menengah kebawah. Kalangan menengah atas lebih 

suka berbelanja ke Yogyakarta atau ke Solo, Masyarakat menengah bawah 

mengunjungi Matahari Plaza Klaten hanya untuk jalan-jalan karena uang mereka 

tidak cukup untuk berbelanja. 

I. Studi Kasus 

1. Aksesibilitas dalam Pusat Perbelanjaan. 

A. Matahari Plaza Klaten 

Matahari Piasa Klaten terletak di pusat Kota Klaten tepatnya di Jalan 

Pemuda. Bangunan dari Matahari Piasa menghadap kearah Utara. 

Matahari Piasa Klaten merupakan pusat perbelanjaan terbesar di Klaten 

sebagai one stop shopping center yang menyediakan segala kebutuhan 

masyarakat, khususnya masyarakat Klaten. 

Analisa matahar; piasa Klaten : 

1. Bangunan terdiri dari 4 lantai. Akses untuk mencapai setiap lantai menggunakan elevator, tidak ada tangga 

ataupun ramp untuk mengaksesnya sehingga para difabel tidak bisa naik ke lantai atas. 

2. Pintu masuk ada tiga buah, yaitu dari arab depan ( Utara ), dari arah belakang ( Selatan ), dan dari arab 

samping kanan ( Barat ) 

Pintu Depan 

Gambar 3.3. Pinto masuk bagian depan 
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Raang menjadi berkurang karena ruang yang
 
seharusnya berfungsi sebagai jalur sirkulasi,
 
digunal<an para pedagang untuk beIjualan
 

Sirkulasi cUkup nyaman tetapi suasana 
cukup panas karena tidak ada vegetasi 
peneduh. 

Terdapat ramp, tetapi pada kenaikan lantai 
berikutnya tidak memakai ramp sehingga 
pemal<ai kursi roda tidal< dapat mengakses 
masuk ke bangunan. 

Terdapat peillantai sekitar 15 em dan 
tidal< memakai ramp. 

Gambar 3.4. Pintu masuk bagian belakang 

Jatur ~irkutlllJi cukup memadai, tetapi ~ering
 

terganggu dengan benda-benda milik pedagang
 
( sapu, bal< sampah ) yang terletak dijalur tersebut.
 

Tidak terjadi pemusatan pengunjung karena keadaan
 
disekilar langga palla:> akibal sillar malahari.
 

Ruang digunakan sebagai parkir motor, situasi cukup 
padat karena bersebelahan dengan Pasar Umum ~ ( 
Klaten ' ~~w we¢7«&Wzi1!74P'c@fWjii(j 

~-r i , 

Adanya perbedaan ketinggian lantai tidak
 
memungkinkan para pengguna kursi roda dapat
 
mengakses bangunan tersebut.
 

============================ 49 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
YO GYAKARTA 



P(fSAl PUettAN~MN ~i K.lAnN 
PR~P~fA/' T(I~Af AK/liR	 Rf1111.U5;I1NI1 11I1P5I1Ri - 00)1;0)9 

Pinto Samping 

Gambar 3.5 Pintu masuk bagian samping 

Adanya penjual yang beIjualan dan para 
pengunjung yang duduk-duduk disekitar selasar 
akan menggangujalur sirkulasi. 

Parkir yang kurang teratur dan ruang banyak 
digunakan oleh pedagang membuat sirkulasi 
kurang nyarnan. 

Jarur ini digunakan untuk jalur sirkulasi 
I ~	 kendaraan baik dari parkir Matahari Plaza
 

maupun dari Pasar Umum Klaten
 

- Pintu masuk eukup aksesibel tetapi untuk meneapai entrance tersebut kurang aksesibel karena terdapat
 

perbedaan ketinggian lantai yang eukup tinggi. Untuk orang nonnal hal tersebut tidak menjadi masalah
 

tetapi bagi masyarakat difabel ( khususnya pemakai kursi roda) itu akan menjadi masalah yang besar.
 

- Di pintu depan ada perbedaan ketinggian lantai sekitar 30 em dan tidak ada ramp. ( lihat gbr. 3.3 )
 

- Di pintu belakang ada perbedaan ketinggian lantai sekitar I m dan tidak ada ramp.
 

Gambar 3.6. Tangga bagian belakang tanpa ramp
 

- Di pintu samping ada perbedaan ketinggian lantai sekitar 60 em. Disini sudah terdapat ramp dengan lebar 1 m,
 

tetapi ramp tersebut mempunyai kemiringan yang cukup tajam karena memang ramp tersebut dibuat untuk
 

jalur pemasok barang bukan untuk para difabeI.
 

Gambar3.7. Pintu sarnpingdengan ramp keeil 
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3. Sudah terdapat arena bermain ( Timezone) sebagai perwujudan tempat rekreasi, terdapat di lantai 2 dengan 

luas 22,5 m X 13,5 m. 

4. Fasilitas parkir untuk sepeda motor ada 3 buah yaitu : 

- Di bagian depan dari Matahari Plaza 

Parkir motor bagian depan, 
kapasitas sekitar 80 motor. 

_ 'Iii i' . tiii 

Gambar 3.8 parkir bagian depan
 

- Di bagian sarnping kanan dari Matahari Plaza.
 

Gambar 3.9 Parkir bagian sarnping 

- Di bagian belakang dari Malahari Plaza 

Gambar 4.0. Parkir bagian belakang 
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Keadaan parkir cukup semrawut terutama parkir di bagian samping kanan dan belakang Matahari Plaza
 

karena langsung bersebelahan dengan pasar umum Klaten.
 

Parkir mobil ada di samping kanan Matahari plaza bersebelahan dengan parkir motor sebelah samping kanan.
 

Kondisinya cukup teratur.
 

Gambar 4.1. parkir mobil 

B. Pasar Gede Surakarta 

Pasar Gede merupakan fasilitas perdagangan yang didirikan diarea 

seluas 10.421 ha, berlokasi di persimpangan jalan dari kantor gubernur 

yang sekarang bernama Balai Kota Surakarta. Seiring perkembangan 

waktu, pasar ini menjadi terbesar dan termegah di Surakarta. 

Pasar Gede terdiri dari dua bangunan yang 

terpisah. Masing-masing terdiri dari dua lantai. 

Pintu di banf:Utlan utama terlihat seperti atap 
~. 

singgoswlO yWlg kemudiWl diOOri nwna Pasar 

Gcdc. 

Gbr 4.2 Pasar Gede Surakarta 

Bangunan kedua dari Pasar Gede digunakan 

untuk kantor DPU yang sekarang digunakan 

sebagai pasar buah. 

Pasar Gede merupakan sarana perbelanjaan yang mempunyai 

fasilitas aksesibilitas yang baik yaitu tersedianya guiding block sebagai 

pengarah bagi tuna netra dan ramp untuk para pengguna kursi roda. 

Guiding block tersebut keadaannya kurang baik. Di bagian depan 
pintu masuk, guiding block sudah tertutup untuk area perkir. Di 
bagian dalam pasar, guiding block sudah sangat kotor dan 
tertutup oleh para pedagang yang menggelar barang dagangannya 
padajalur tersebut. 

Gbr 4.3 Guiding Block di Pasar Gede 
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Ramp yang ada di Pasar Gede kemiringannya 
cukup tajam dan tidak ada pegangan tangan 
sehingga membahayakan bagi pengguna 
khususnya para pengguna kursi roda dan wanita 

Gbr 4.4 Ramp di Pasar Gede 

Universal design tercipta bukan hanya dengan penyediaan jalur-jalur 

aksesibilitas saja, akan tetapi kepedulian dari masyarakat sekitar sangat 

penting peranannya. Walaupun keadaan fasilitas aksesibilitasnya kurang 

nyaman, namun Pasar Gede sudah merupakan terobosan baru dem; 

terwujudnya Universal Design. 

2. Fasilitas pada Pusat Perbelanjaan. 

A.	 Mal Ciputra Jakarta 

Merupakan gedung berlantai 18 yang terdiri dari pusat perbelanjaan 

dengan luas bersih 50330 m2 dan hotel dengan 338 kamar.Mal Ciputra 

Jakarta hadir di pusat kesibukan Jakarta Barat sebagai one stop shopping 

center yang menyediakan segala kebutuhan. Penyewa dari pusat 

perbelanjaan Mal Ciputra Jakarta adalah : 

53 % penyewa utama, antara lain : Matahari, Hero, 4 Bioskop studio 

21, toko buku Gramedia dan Gunung Agung, serta 1 pusat jajanan. 

47 % penyewa eceran. 

Gambar 4.5. Mall Ciputra Jakarta	 Gambar 4.6. Single Corridor pada Mal Ciputra 

Mal Ciputra Jakarta memiliki satu keunikan, yaitu mal dengan single­

., corridor, sehingga seluruh toko berhadap-hadapan muka, yang 
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memudahkan pengunjung untuk mengingat lokasi toko, dan terlihat jelas 

melalui pandangan mata. 

B. Pakuwon Trade Centre. 

Pakuwon Trade Centre merupakan pusat perbelanjaan terbesar dan 

tepadu dengan fasilitas dan kualitas bertaraf internasional di Surabaya 

Sarat. Dibangun di atas lahan seluas 30 hektar, Pakuwon menjadi satu­

satunya One Stop Shopping Center terbesar dan terllJas di Surabaya. 

Gambar 4.7. Pakuwon Trade Center 

Fasilitas yang ada pada pusat perbelanjaan ini antara lain: 

1. Cineplex 

2. Convention Hall 
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4. Departemen Store 

5. Timezone 

6. Supermarket 

7. International Food Court 

8. Traditional Food Court 

9. Restoran 

C. Mal Ciputra Semarang. 

Mal Ciputra Sernarang merupakan pusat perbelanjaan dengan konsep 

mal. Berbagai sarana belanja dan rekreasi menempati 124 unit toko yang 

berada di bangunan berlantai 3 ini. Dilengkapi 'fasilitas fast food restaurant, 

Supermarket, Book Store, Department Store dan Cineplex, Playland, Food 

Court. 

Gambar 4.8. Mal Ciputra Semarang 
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Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam hal fasilitas yang terdapat dalam ketiga Pusat 

Perbelanjaan diatas adalah sebagai berikut : 

No Nama Pusat Perbelanjaan Fasilitas Belanja Fasilitas Rekreasi 
I 

Fasilitas Penunjang 
I 

1 Mall Ciputra Jakarta - Retail - Mega dunia sega - Ruangpamer 

- Dept. Store - Bioskop - Atrium 

- Book Store - Arena pennainan anak - Ruang infonnasi 

- Supennarket - Restoran - Ruang ibu dan bayi 

- Tempat penitipan anak 

- Musholla 

- Parkir 

2 Pakuwon Trade Centre - Supennarket - Cineplex - Convention Hall 

- Dept. Store - Food Court - Parkir 

- Book Store - Timezone 

- Restoran 

3 Mall Ciputra Semarang - Toko - Fast Food Restoran - Atrium 

- Supennarket - Cineplek - Parkir 

- Dept. Store 

- Book Store 
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3. Penciptaan Suasana Rekreatif pada Pusat Perbelanjaan. 

Lukisan pada dinding yang terdapat pada 
entrance komplek perbelanjaan dapat 
memberikan suasana rekreatif pada pusat 
perbelanjaan tersebut. ( Southland Shopping 
Centre ) 

Penanaman vegetasi diatas atap dak dapat 
menambah suasana rekreatif dalam pusat 
perbelanjaan, terutama sebagai view dari 
luar menuju tapak. ( Southland Shopping 
Centre ) 

,~~ 
.... _ !""I-~_.i.:-I.L. __ ....-..' .:.., t 

-----~ 
,__________--.-- dl 

Dekorasi menyesuaikan momen-momen 
tertentu ( hari natal, idul titri, dB ) akan 
menciptakan suasana rekreatif dalam suatu 
pusat perbelanjaan. ( Westfield Shopping 
Centre) 

Dengan adanya ruang duduk 
pengunjung dapat beristirahat untuk 
meminimalkan kelelahan. Tempat 
duduk dibuat dengan bentuk yang 
unik, misal menyerupai buah-buahan 
sehingga dapat menciptakan suasana 
rekreatif. ( The Park Shopping 
Centre) 
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4. Pola Ruang pada Pusat Perbelanjaan. 
Ruang Pameran Tangga Darurat 

Retail ( Men Fasion ) Tangga Darurat 

Retail (Optic, Watch) ATMCentre 

Retail ( Cosmetic, Shoes, Bag ) 

;'1 I. .. ~ Kafe Outdoor
 
Kantor ... .' ( , I'
 

KafeIndoor 

Ramp Retail ( accessories) 
Kendaraan Main Entrance
 

Atrium Ruang Pameran
 

Kafe Outdoor 
Lift Barang 

KafeIndoor 

Tangga Darurat 

PosSatpam 

Retail ( Perhiasan ) 
Toilet Pria 

Toilet Wanita 

Shaft Sampah 

Gambar 4.9. Denah Lt Dasar Solo Grand Mall 

[""""R~~~~'~~~~i"i';i"d~"R~;~il~;~~~ii"~~b~~~i'i~~i"ii;~~"b'~I~j"~~'"K~i~""j 
! sebagai fasilitas rekreasi dan Department Store sebagai I 
! ruang yamg mengarahkan pengunjung untuk melewati ! 
i semua retail. ~ 
:,
j i 

: 

r·i~~~il~;~~·ii·..··d·ik~l~·;~·~k~~······~~·~·~~i·······d~~~;····j·~~i~······b~~~~····! 

: dagangan (retail tas, sepatu, optik, dB ) untuk memudahkan ! 
! pengunjung mencari barang yang akan dibeli. ! 
J .1 

Ie • D Pola dasar bangunan adalah 
GRID; digunakan untuk 
mempermudah sirkulasi dan 
pemanfaatan mango 

Ie • Sirkulasi yang digunakan adalah 
LINIER dan membentuk grid­
grid. 
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Tangga Darurat Ruang Pameran 
ENTRANCE dicapai 

Retail (Men Fasion ) Tangga Darurat 

ATMCentre 

melalui 2 arah yaitu 
arah samping dan 
arab depan untuk 
menyebarkan 
pengunjung. 

I ~ Kafe Outdoor Terdapat RUANG 

Kantor... , r KafeIndoor 
PAMERAN 
merupakan 

yang 
ruang 

Ramp Retail ( accessories) transisi dari entrance 
Kendaraan ~ ~ Main Entrance menuju retail. 

Atrium ~ Ruang Pameran ATRIUM digunakan 
sebagai ruang terbuka 

Lift Barang 
Kafe Outdoor 
KafeIndoor 

didalam 
Dengan 

ruangan. 
adanya 

Tangga Darurat atrium 
dapat 

pengunjung 
mengetahui 

Pos Satpam ruang dilantai atas 
tanpa harus naik 
menuju lantai 
tersebut. 

Toilet Wanita DEPARTMENT 
STORE merupakan 

Shaft Sampah ruang untuk 
mengarahkan 
sirkulasi pengunjung 
agar melewati semua 
retail. 

DIAGRAM RUANG SOLO GRAND MALL . 
••• u 

. 
... 

I Kafe Outdoor I·········· ·.. ··j Main Entrance , j Kafe Outdoor 
i 
I 
I 
I 

KafeIndoor i 1 Kafe Indoor 1 

i" ; j [ Tangga Darurat I 
.....j Ruang Pamer I·..· 

I 117
II Tnnggn Onmmt I ,
I 

.... J A~um ~------Fpamer ~----I Side Entrance 1 
I 
I 
I 
I 

............1... . 
I I 11 R~l I· .. 
I 

R~tail 
I 
I

......................................................................................j
 

I II_Store 
TanggaDarurat 

1 ~ II ToiletWanita 

I Tangga Darurat I 
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lC
 AKSEsmILITAS PUSAT 
PERBELANJAAN 
" Untuk memudabkan para pengguna kursi roda dalam 

bermobilitas digunakan RAMP untuk mengatasi 
perbedaan ketinggian lantai. 

" Lantai dengan GUIDING BLOCK dan penanda dengan 
HURUF BRAILLE akan memudabkan para tuna netra 
bermobilitas. 

" LIFT sebagai alat transportasi vertikal hams 
diakses oleh pengguna kursi roda. 

dapat 

" Lebar SELASAR minimal hams dapat dilalui oleh 2 
pengguna kursi roda. 

1:1/
 
POLA RUANG DALAM PUSAT 
PERBELANJAAN 
"	 ATRIUM berfungsi sebagai ruang publik dalam 

pusat perbelanjaan. 

"	 DEPT. STORE, SUPERMARKET merupakan ruang 
magnet dalam pusat perbelanjaan. 

"	 Adanya pengelompokan RETAIL berdasarkan 
barang dagangan yang dijual akan memudabkan para 
pengunjung dalam mencari barang yang akan dibeli. 

"	 Dengan adanya VOID semua retail dapat mudah 
terlihat dari setiap lantai sehingga akan lebih etisien 
bagi pengunjung karena lebih mudah menemukan 
retail mana yang akan dituju. 

PENCIPTAAN SUASANA REKREATIF DALAM PUSAT 
PERBELANJAAN 
"	 Penggunaan detail-detail omamen ( misal : lukisan dinding ) sebagai dekorasi penambah kesan 

rekreatif. 

"	 Penanaman vegetasi di atas atap dak, selain untuk mengurangi radiasi panas matahari juga dapat 
digunakan sebagai view dari luar ke tapak sehingga memunculkan suasana rekreatif. 

"	 Penggunaan dekorasi menyesuaikan momem-momen tertentu ( idul titri, natal, dB ) 

"	 Pemakaian sculpture buah-buahanlbinatang pada furniture akan menambah suasana rekreatif. 
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FASILITAS DALAM PUSAT PERBELANJAAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari studi kasus untuk 
fasilitas yang ada dalam pusat perbelanjaan. 

Fasilitas Belanja Fasilitas Rekreasi Fasilitas Penunjang 

- Toko - Arena permainan - Ruangpamer 

- Dept. Store anak - Atrium 

- Kios - Restoran - Ruang informasi 

- Supermarket - Food Court - Tempat penitipan anak 

- Timezone - Musholla 

- Parkir 
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Keterangan : 
Tulisan berwarna hitam =ruang di dalam bangunan 
Tulisan berwarna merah = ruang di luar bangunanKE 

JENIS 
FASILITAS 

SARANA JENIS RUANG JUMLAH RUANG 
( kapasitas ) 

STANDART 
LUAS RUANG 

PERHITUNGAN TOTAL 

FASILITAS - Department store - R. Jual 2 ruang 1469 m2 1469 m2 x 2 = 2938 m2 

BELANJA keeil - Kasir 4ruang 4 m2 I ruang 4m2 x4= 16m2 

- Fitting room 2 unit ( 4 ruang ) 6,75 m2 I unit 6,75 m2 x 2 = 13,5 m2 

- Gudang 2 unit ( 3 ruang ) 46 m2 I unit 46 m2 x 2 = 92 m2 3059,5 m2 

- Supermarket - R. Jual 1 ruang (500 orang) 2 m2 I orang 2 m2 x 500 = 1000 m 2 

- Kasir 6 ruang 2,625 m2 I ruang 2,625 m2 x 6 = 15,75 m2 

- R. antri bayar 1 ruang 60 m2 I ruang 60 m2 x 1 = 60 m2 

- R. penitipan 
barang 

2 ruang 4 m2 lruang 4m2 x2 = 8m2 

- Gudang sewa 4 ruang 9,6 m2 I ruang 9,6 m2 x 4 = 38,4 m2 

- R. servis 1 ruang 53 m2 /ruang 53 m 2 x 1 = 53 m 2 1083,75 m2 

- Toko I Retail - Unit A 60 ruang 18 m2 lruang 18 m2 x 60 = 1080 m2 

- UnitB 6ruang 20 m2 /ruang 20m2 x6= 120m2 

- Unite 8 ruang 42 m2 /ruang 42 m2 x 8 = 336 m2 

- Stand terbuka 1 unit ( 3 ruang ) 270 m2 I unit 270 m2 x 1 = 270 m2 

- Sirk20 %l - 20 %1 lantai 361,2 m2 x 2 = 722,4 m2 2528,4 m2 

- Kios - Kios 286 unit 9 m2 /unit 9 m2 x 286 = 2574 m2 

- Sirk20 % - 20 %/ lantai 514,8 m 2 x 2 = 1029,6 m 2 3603,6 m 2 
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KE 
JENIS 

FASILITAS 
sARANA JENls RUANG JUMLAH RUANG 

( kapasitas ) 
STANDART 

LUAs RUANG 
PERHITUNGAN TOTAL 

FASILITAS - Food Court - R. Makan 1 ruang ( 200 orang) 640 m~ / ruang 640 m~ x 1 = 640 mZ 

REKREASI Outdoor - R. Jualan 6 ruang 6 m2 /ruang 6 m2 x 6 = 36 m 2 

- Toilet 1 ruang 60 m2 /ruang 60 m2 x 1 = 60 m2 
736 m2 

- Food Court Indoor - R. Makan 1 ruang ( 200 orang) 333 m2 
/ ruang 333 m2 x 1 = 333 m2 

- Counter 6 ruang 42 m2 /ruang 42 m2 x 6 = 252 m2 

- Sirk20 % - 20% 20 % x 585 m2 = 117 m2 702 m2 

- Kafetaria - R.Makan 1 unit ( 7 ruang ) 385 m2 
/ unit 385 m2 x 1 = 385 m2 385 m2 

- Arena Bermain - R. Bermain 1 ruang ( 250 orang) 2 m2 
/ orang 2 m2 x 250 = 500 m2 

- T. Beli Tiket 
- Gudang 

1 ruang 
1 ruang 

6 m2 
/ ruang 

9 m2 
/ ruang 

6 m2 x 1 = 6 m2 

9 m2 xI = 9 m2 515m2 

- Ruang Bermain 
Anak 

- R.Bermain 
Kasir-

1 ruang 
1 ruang 

144 m2 
/ ruang 

6 m2 
/ ruang 

144m2 x 1 = 144m2 

6 m2 x 1 = 6 m2 150 m2 

FASILITAS 
PENUNJANG - R. Penerima - Hall depan 1 ruang 87 m2 

/ ruang 87 m2 x 1 = 87 m2 

- Hall utama 1 ruang (200 orang) 1,2 m2 
/ orang 1,2 m2 x 200 = 240 m2 

- R. Pameran 1 ruang ( 500 orang) 1,2 m2 
/ orang 1,2 m2 x 500 = 600 m2 927 m2 

- R. Pengelola - R. Pimpinan 1 ruang 15 m2 /ruang 15 m2 xI = 15 m2 
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JENIS 
FASILITAS 

SARANA JENIS RUANG 

- R. Staff 
- R. Informasi 
- R. Operator 
- R. Rapat 
- R.Tamu 
- CCTV 
- Gudang 
- Sirk20 % 

JUMLAH RUANG 
( kapasitas) 

STANDART 
LUAS RUANG 

PERHITUNGAN TOTAL 

4- roang 
1 roang 
1 roang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
-

6 ml/ruang 
6 m2 /ruang 
6 m2 /ruang 
18 m2 /ruang 
12 m2 /ruang 
15 m2 /ruang 
11 m2 /ruang 
20% 

6m2 x4=24m2 

6 m2 x 1 = 6m2 

6m2 x 1 =6m2 

18 m2 x 1 = 18 m2 

12 m2 x 1 = 12 m2 

15 m2 x 1 = 15 m2 

11 m2 x 1 = 11 m2 

20%x 107m2 =21,4m2 128,4 m 2 

-R.MEE - R.AHU 
- R. MesinAC 
- Ground 

1 ruang / lantai 
1 roang 
1 ruang 

12 m2 /ruang 
36 m2 

/ ruang 
54 m 2 

/ ruang 

12 m2 x 1 x 4 = 48 m2 

36 m2 x 1 = 36 m2 

54 m 2 x 1 = 54 m2 

WaterTfulk 
- R.Pompa 
- Genset 
- R. Trafo 

1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 

36 m2 /ruang 
110 m2 

/ ruang 
27,5 m2 

/ ruang 

36 m2 x 1 = 36 m2 

11 °m 
2 

x 1 = 11°m 
2 

27,5 m2 xl = 27,5 m2 

- GarduPLN 
- ShaftAC 
- S. Plumbing 
- S. Elektrikal 

1 ruang 
2 ruang / lantai 
2 ruang / lantai 
2 ruang / lantai 

42,5 m2 
/ ruang 

0,48 m2 
/ ruang 

0,48 m2 
/ ruang 

0,48 m2 
/. ruang 

42,5 m2 x 1 = 42,5 m2 

0,48 m2 x 2 x 5 = 4,8 m2 

0,48 m2 x 2 x 5 = 4,8 m2 

0,48 m2 x 2 x 5 = 4,8 m2 
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JENIS 
FASILITAS 

SARANA JENIS RUANG JUMLAH RUANG 
( kapasitas) 

STANDART 
LUAS RUANG 

PERHITUNGAN TOTAL 

- S. Telepor. 2 ruang I lantai 0,48 m~ I ruang 0,48 m~ x 2 x 5 = 4,8 m~ 

- S. Sampah 3 ruang I lantai 1 m2 /ruang 1 m2 x 3 x 5 = 15 m 2 

- T. Sampat 1 ruang 36 m2 lruang 36 m2 x 1 = 36 m2 

Sementara 
- Gudang 3ruang 10 m2 lruang 10 m2 x 3 = 30 m2 454,2 m2 

- R. Pengangkutan 
barang 

- Parkir 
- R. Penurunan 

1 ruang ( 4 truk ) 
1 ruang 

24 m2 Itruk 
96 m2 I ruang 

24 m2 x 4 = 96 m2 

'96 m2 x 1 = 96 m2 
192 m2 

barang 

FASILITAS 
- Unit Lavatory - LavatoryPa 

- Lavatory Pi 
2 unit I lantai 
2 U:.1.it I lantai 

28 m2 I unit 
28 m2 I unit 

28 m2 x 2 x 5 = 280 m2 

28 m2 x 2 x 5 = 280 m2 560m2 

SERVIS 
- R. Penjagaan - Pos satpam 3 ruang 6 m2 lruang 6 m2 x 3 = 18 m2 18 m2 

- Musholla - R. Sholat 
- R. WudhuPa 

1 ruang ( 35 orang) 
1 ruang 

1,2 m2 I orang 
20 m2 lruang 

1,2m2 x35=42m2 

20 m2 x 1 = 20 m2 

- R. WudhuPi 1 ruang 20 m2 lruang 20 m2 x 1 = 20 m2 82 m2 
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KE 
JENIS sARANA JENIs RUANG JUMLAH RUANG STANDART PERHITUNGAN TOTAL 

FASILITAS ( kapasitas) LUAs RUANG 

- R. Servis - R Telepon 1 ruang 6 m2 /ruang 6m2 xl = 6m2 

- RATM 1 ruang 6 m2 
/ ruang 6m2 x 3 = 6 m2 

- R Tangga 2 ruang / lantai 12,75 m2 
/ truk 12,75 m2 x 2 x 5 = 127,5 m2 

- ~. Tangga 5 ruang / lantai 13 m2 /ruang 13 m 2 x 5 x 5 = 325 m2 

darurat 
- R.Ramp 1 unit / lantai 75,25 m2 

/ unit 75,25 m2 x 1 x 5 = 376,25 m2 

- R. Lift 2 unit / lantai 4 m2 /unit 4 m2 x 2 x 5 = 40 m2 880,75 m2 

- R. Parkir - Parkir mobil 1 ruang ( 25 mobil ) 10,58 m2 
/ mobil 10,58 m2 x 25 = 264,5 m2 

pengelola - Parkir motor 1 ruang ( 90 motor) 1,2 m2 
/ motor 1,2 m2 x 90 = 108 m2 

- Sirk 20 0;.:. - 20% 20 % x 372,5 m2 = 74,5 m2 447 m2 

- R. parkir - Parkir mebil 1 ruang ( 15 mobil ) 10,58 m2 
/ mobil 10,58 m2 x 15 = 158,7 m2 

pengunjung - Parkir meter 1 ruang ( 98 motor) 1,2 m2 
/ motor 1,2 m2 x 98 = 117,6 m2 

- Sirk20 % - 20% 20 % x 276,3 m2 = 55,26 m2 331,56 m2 

- Parkir mobil 1 ruang ( 45 mobil ) 10,58 m2 
/ mobil 10,58 m2 x 45 = 476,1 m2 

- Parkir motor 1 ruang ( 352 motor) 1,2 m2 
/ motor 1,2 m2 x 352 = 422,4 m2 

- Sirk 2011; - 20% 20 % x 898,5 m2 = 179,7 m2 
1078,2 m2 

Total Luas Kebutuhan Ruang = 17862,36 m2 

Sirkulasi 20 % = 3572,47 m2 

Total = 21434,83 m2 
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Department Store
 
Supermarket
 

Food Court Indoor
 
Food Court Outdoor
 

Ruang :'Bermain. 
Ruang Bermain Amik 

Kafetaria 

> Ruang - ruang ini berfungsi sebagai " 
Magnet" untuk mengarahkan / menarik 

DOl pengunjung agar melewati semua toko / 
kios 

Department Store
 
Supermarket
 

Food Court Indoor
 
Ruang Bermain
 

Ruang Bermain Anak
 

Diletakkan setelah fasilitas perbelanjaan 
( kios, toko ) sehingga sebelum memasuki 

OO~ruang magnet tersebut pengunjung terlebih 
.l--ydahulu dilewatkan pada kios / toko. 

Dengan demikian pengunjung mempunyai 
kesempatan melihat - lihat / berbelanja 
sebelum / sesudah dari ruang magnet. 

Dapat dikelompokkan secara horizontal 
maupun vertikal.
 

1 Ruang Bermain 1.... 1 Food Court Indoor
 

t
 
Department Store 

.... = Hubungan Horisontal 

.... = Hubungan Vertikal 

t
 
I Ruanli: Bermain Anak 1.... 1 Supermarket 

Diletakkan dekat dengan plaza sebagai
 
Food Court Outdoor I-----t~~ fasilitas rekreasi dalam pusat perbelanjaan
 

1 
1...-----------

Diletakkan diantara unit kios maupun unit 
I ~ toko untuk mengarahkan sirkulasi Kafetaria 

pengunjung melewati semua toko 
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Ruang - ruangnya memiliki nilai komersial Fasilitas Behinja 
yang tinggi sehingga perlu diperhatikan DOg(KiQs, Toko) efisiensi dari penggunaan ruang 

-------.J 

n 
Dikelompokkan secara vertikaI menurut
 
materi yang diperdagangkan :
 

1Lantai 1 dan 2 1--..1 Unit Kios 1--..1 Barang Primer 1 
1Lantai 3 dan 4 1--..1 Unit Toko 1--.. Barang Sekunder dan Tersier 

Dari analisa diatas, pengelompokan ruang antara fasilitas belanja ( toko dan kios ) 

dan ruang magnet dapat dilakukan secara horizontal maupun secara vertikal dengan 

meletakkan ruang magnet berada / melalui fasilitas belanja. 

Unit Toko 

Unit Toko 

Unit Kios 

Unit Kios 

.... ... 
, ... 
.... ... 
, .. 

.... ... 
, ... 
.... 
, .. 

Arena Bermain ----------Food Court 

Department Store 

Department Store 

Arena Bermain Anak -------- Supermarket 
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I R Tangki Bawah I 
Lavatory Musholla 

I I I L~mory 
WU-'VlI1 flU'" ,(1.GROOND-ELODR 

RShaft 

:R.~~ .•.•...... 
R. MesinAc 

Ramp Keluar R Shaft 

Lavatory I I 

IRamp Masuk I 

s~~ 
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Gudang 

Pos Satpam 

II I I 

R Pompa 

R. Informasi 

I I R. Pameran 
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R.Shaft
 

Lavatory
 

~ 

." 

SKfMA:-RtJANGtAl(fAl-'; 
F~~ ~~- :J. ;-c-r Ch~1 

~~~~1:=- ~;~:_~~~i ~~ 

Void 

Dept Sore 
R. Shaft
 

Lavatory
 

UnitToko

~-R~~Wb 
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h~~~~l~d~,~r:l 

Void 
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ORG~SASlcltYANu==:::> 
Dasar pertimbangan perencanaan pola organisasi ruang adalah : 

1.	 Pengorganisasian ruang disesuaikan dengan fungsi kegiatan utama yang 

diwadahi sebagai fasilitas dan fungsi penunjang yang diwadahi sebagai fasilitas 

rekreasi. 

2.	 Sirkulasi hams menciptakan aksesibilitas / kenyamanan bagi semua pengguna 

dan memberi nilai komersial yang sarna terhadap semua ruang dagang. 

~ 
ilit'l!J1!7~~~"1!:C\){I;'!!'W"m'.lJ"~~1 
~J ~~) ~~~1 Ii ,14 t:~ /1 if! 't V~:'1~j 
t,~,;":l~,,"''''(''''"\:.1.....:rii'~'<''£. r,Z!"""IY.ti ~~j ~" , "-"""":),,' "r1e'f (~~1'4\...:.~(t ... ~, ... ,;y~ \' .<'\,.:w l~ 

rBKh~lt:1~~~;~s~tl{~1 
~ = Dekat (Horisontal ) 

~ ~ = SangatDekat (Horisontal ) 
Main Entrance -----.~ = Dekat (Vertikal ) 

.... .. = Sirkulasi Barang 
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6. Analisa Tata ruang luar. 

Pengolahan tata ruang luar didasarkan pada : 

unsur-unsur pembentuk citra komersial pusat perbelanjaan 

( boldness, clarity, fleksibility, dll ) 

alur sirkulasi barang 

alur sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki 

Area pedestrian, adanya guiding block, elemen 
arsitektural ( air mancur, taman) selain dapat

Open space digunakan mempennudah akses bagi para pengguna
untuk Food Court yang khususnya tuna netrajuga dapat menambah 
menampung pedagang estetika bangunan. 
kaki lima, sebogai view 
yang meoarik pengunjung 
untuk datang ke pusat 
perbelanjaan tersebut 

Area pemasok barang dicapai "dari samping agar tidak terjadi 
crossing dengan kendaraan 
pengunjung dan untuk 
kenyamanan pengunjung. 

Parkir luar diletakan di depan bangunan 
untuk mengurangi kebisingan, sebagai ruang 
pemberi jarak antara bangunan dan jalan dan 
agar pengunjung tidak terlalujauh mencapai 
pintu masuk. 
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7. Analisa Sirkulasi Ruang luar 
Kepadatan arus lalu-lintas terletak di Jln. R.M. Suraji. Untuk 
pencapaian ke lokasi perlu pertimbangan agar tidak terjadi crossing. 
Sirkulasi kendaraan, pejalan kaki perlu dipisahkan untuk 
kenyamanan ketiganya 

IJ
 

-)1
 

II I
I 

Arus lalu lintas sepi 
Jalan kampung arus lalu lintas relatif 

digunakan untuk pintu 
sepi sehingga dapat digunakan sebagai 

keluar kendaraan 
pintu keluar-masuk pemasok barang. 

pengunjung 

A. Drop-off Area. 

Bila drop-offarea diletakkan didekat 
perempatan akan menimbulkan kemacetan 
karena jalur samping akan dijadikan side 
entrance. 

Jalur pemosok barang 

Perletakan drop-off area tidak terlalu 
dekat dengan perempatan untuk 
mengurangi kemacetan 

Jalur keluar kendaraan 
pengunjung 
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~ VEGETASI PEMBATAS 

JALUR KENDARAAN 

I JALUR PEDESTRIAN 

~~-"'O ~ ~~
""" 

JALUR P[JALAN ~4 \ ~ : OJ I 

It] OJ 

J~LAN RAY A 

Pemberian overhang, agar angkutan 
umum langsung dapat maju kedepan, 

Sin 30° = 3.70/x tidak perlu mundur. 

~t 1/2 = 3.70/x 

x =7.40 

Sebagaijalur masuk saja, minimal 
dapat dilalui oleh 2 mobil agar tidak 
terjadi antrian panjang 

B. Jalur Sirkulasi 

Jalur sirkulasi kendaraan dan jalur pejalan kaki dipisahkan demi 

kenyamanan pejalan kaki dan kelancaran pengguna kendaraan. 
VEGETASI PEMBATAS 

,1,~llm 1(r:NIMF:,~,~N 
J,~LLJF: le'LDL' II:II\N 

I 
JAlUR PEJAlAN KAKI 

KENDARAAN UMUM 
[~ ,~ 
~ 

MOBIL PENGUNJUNG 

mlll KemungkinWl akan terjadiJALAN RAYA 
keruwetan jalur sirkulasi 
kendaraan. 

=========================================================== 83 
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
YO GYAKARTA 



PijSAl p(~ettAlv'~Mlv' ~i KtAltlv'
 
PR~P~fA/' T(l6AfAK/l1R RI11 ~U51111V11 11I1P51111- (}(}Jl1(}J9
 

VEGETASI PEMBATAS 

~ DAf)A,6,!'; 
liP FI:Dt ~I!-IMI 

I 
OJ 
I~ 

~ 
JALUR PEJALAN KAKI 

~~~ 
MOB1L PENGUN.JUNG 

009 

Sirkulasi kendaraan lancar 
Jalur pedestrian menjadi tidak 
nyaman karena berpapasan 
dengan jalur kendaraan sehingga 
perlu rambu-rambu. 

c. Jalur pedestrian. 

Pengguna jalur ini tidak hanya orang normal tetapi juga para difabel 

( pemakai kursi roda, tuna netra, pemakai krek ) sehingga perlu 

diperhatikan kenyamanan dan aksesibilitasnya. 

Jalur pedestrian antara orang normal, pemakai kursi 
[,0l9~0 roda, tuna netra tidak dipisahklln tetapi etiatllr jalur 

. ,.. ~._<.,,,,,.~~.:.~,•.;... \. sirkulasinya 
Bita tidak diatur jalur sirkulasinya akan terjadi tabrakan 
antara tuna netra dengan pengguna yang lain. ['10",O
 

. . .J! 
," ".' ~ ...•. -:...4.;-: ..-" • 

--L _ 
030 r- ---,-,,-.,--,-,~.--.---,---r---,-,-r--------------­

090 IIIr:-I....f.1 IIIr: 
*~'"-"":''-I_II_I! 060 --t---- ---------
Letak jalur untuk tuna netra ( guiding block) Jalur untuk tuna netra diletakkan di pinggir 
berada tengah kurang efisien karena ruang dilengkapi dengan handrail. Ruang yang tersisa 
yang tersisa tinggal sedikit dan tidak cukup dapat dilalui oleh orang normal tetapi kurang 
untukjalur pemakai kursi roda. nyaman untuk pemakai kursi roda 
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Pembuatan taman, untuk 
untuk memberi tanda bagi ---------.~ mengarahkan tuna netra dengan 
tuna netra melalui indra 

Pembuatan airmancur 

indra penciuman bahwa mereka 
pendengaran bahwa dalam pe!jalanan menuju 
mereka sudah dekat bangunan 
dengan bangunan 

~	 ~ 

f§lm 
JALAN RAYA	 Zebra cross sebagaijalur 

penyeberangan bagi 
pejalan kaki. 

D. Jalur Vehicular 

jalur kendaraan dibagi menjadi dua yaitu jalur pengunjung - pengelola 

dan jalur pemasok barang 

Drop offarea untuk angkutan Jalur sirkulasi kendaraan 
umum agar tidak menggangu menuju parkir luar 

Kendaraan yang masuk dapat 
~ll parkir di dua tempat yaitu di 

I~ 

--.--------~ 

o~0__ll11,{URI,UNfN4.AIIIII 

t----~-~-------- / 
+-----~--------
090 TTTlj±URI'''''F'FR'1 I I I I L	 ~ 

Air mancur juga dapat 
digunakan sebagai unsur ....--, 
estetika dalam bangunan 

Jalur tuna netra dibuat 2 arah diletakkan ditepi 
kanan dan kiri. Jalur orang normal dan pemakai 
kursi roda diletakkan ditengah, juga merupakan 
jalur 2 arab. 

~ BANGUNAN ~ 

= 

Jalur sirkulasi taksi. Setelah 
menurunkan penumpang, taksi 
langsung dapat keluar tanpa 
harus rnundur. 

Jalur keluar masuk kendaraan 
pemasok barang melalui side 
entrance. 

parkir luar dan di parkir basement. 
Untuk pengelola, parkir berada di 
basement. 

Jalur keluar kendaraan melalui 
side entrance. 

Jalur sirkulasi kendaraan 
menuju basement 
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E. Halte 
Letak halte pada drop-offarea 
tidak akan menggangu IaIu-lintas 
jalan karena ada tempat tersendiri 

JALUR PEDESTRIANJALUR KENDARAAN 

I 
untuk berhentinya angkutan 
umum. 

y ~OO! DROP-O" AREA ~ Letak halte diluar drop-off 
JALUR PEJAllloN KAKI ~ ~ area, akan mengganggu jalur 

~ lalu-Iintas.~ 

m!I1I 
JALAN RAYA 

T 
Halte juga disediakan di seberang 
jalan untuk memfasilitasi 
pengunjung yang menuju ke arah 
Timur. 

~ .. Ped""""" hoi'" ..... jolm "';01"" kaki .... 
menimbulkan crossing antara pejalan kaki 

ANOKUTAN UHUH dengan orang yang akan naik kendaraan 

umum 

JALAN RAYA 

Pemberian ubin peringatan bahwa ditempat tersebut terdapat 
halte ( penggunaan hurufBraille ). Simbol juga diberi warna 
yang kontras dengan warna sekitar sebagai petunjuk bagi 
"low vision" 

Perletakan halte didepan jalur pejalan kaki 
akan memberikan kenyamanan sirkulasi 
antara keduanya 

JALAN RAYP, 
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8. Analisa Sirkulasi Tata Ruang Dalam 

Pengolahan sirkulasi tata ruang dalam pada pusat perbelanjaan 

didasarkan pada : 

Aspek-aspek penampilan visual pusat perbelanjaan ( clarity, 

boldness, f1eksibility, dll ) 

Alur sirkulasi kegiatan pengguna. 

Alur barang. 

Alur sirkulasi vertikal terhadap kegiatan didalam bangunan 

-- = POLA SIRKULASI 

Pola sirkulasi bangunan secara keseluruhan 
menggunakan pola sirkulasi LINIER dengan 
pertimbangan mengarahkan arus pengunjung 
agar mengalir terus, tidak terputus sehingga 

)	 
tidak terjadi penumpukan pengunjung di satu 
tempat. 

~~~~ 
-_. ­

I ffirffif~ I---- ..-- jIJ_ "-1--' 
KIOS, TOKO -~ I~ ~ ~ 

SUPERMARKET 

Pola sirkulasi pada kios, toko dan supermarket
 
menggunakan GRID System untuk memudahkan
 
penataan ruang dan mcmudahkan tuna netra
 

Pola sirkulasi utama pada Dept Storeberrnobilitas. 
menggunakan pola LINIER MEMUTAR 
untuk mengarahkan pengunjung ke 
berbagai ruang. 

~ cau"," ra~DcauR' ,~ 
!( tD3 tD3 tD3 tD3 Hll tD3 Hlli tD3 Hll \

I 

7
[B 8Jl [] 8Jl 8Jl 8Jl [] 8Jl [] 
[] s:::B I[] l[B [] l[B []1l[B lfB i	 --1\

R.MAKAN 

Pola sirkulasi pads food court indoor
 
menggunakan GRID system untuk memudahkan ~~ /~
 
tuna netra bermobilitas dan memudahkan
 ~ 
penataan ruang. 
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Lebar Selasar Antar Kios 

-----~ ~ 

KIDS
Jalur sirkulasi minimal dapat dilalui
 
oleh 2 orang pengguna kursi roda.
 

--I~~
1--1.50-1 

Sistem pelayanan pada kios adalah pembeli dilayani langsung oleh penjual, 

sehingga pembeli akan berada pada jalur sirkulasi. Jalur sirkulasi menjadi 

kurang nyaman karena sebagian ruang terpakai untuk pembeli yang berhenti. 

I~r ~ Pembeli yang lain kesulitnn untuk lewat. 

KIDS 

\Jl!''''T-j~-=1--1.50-1 
~ Pembeli berada di depan kios 

Maka dari itu diperlukan ruang tersendiri untuk pembeli yang sedang berhenti, 

sehingga jalur untuk pergerakan ( berjalan ) dan jalur untuk berhenti 

dipisahkan. 

~ ~~.

-+------I~. Jalur untuk berhenti (waktu bertransaksi) 

kIDS "IDS 

I--'''f'"1­-oj '"


Jalur untuk pergerakan ( berjalan )
 

Pada jalur sirkulasi juga perlu diperhatikan akses bagi para tuna netra yaitu 

mengenai perletakan Guiding Block. 
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KIDS 
VH I 

0--10.75 f---

Bila Guiding Block diletakkan di pinggir maka 
• akan teIjadi crossing antara tuna netra dengan para 

nos pembeli yang sedang berhenti di depan kios. 

Guiding Block diletakkan di tengah, ruang pembeli berada
 
disisi kanan dan kiri maka tidak akan terjadi crossing
 
antara tuna netra dan pembeli yang berhenti di depan kios
 

Kesimpulan : lebar jalur sirkulasi antar kios kurang lebih 3.00 m terbagi atas : 

- jalur pemberhentian pembeli terletak di sisi kiri dan kanan dengan 

lebar 0,75 m. 

- jalur pergerakan berada ditengah dengan lebar 1.50 m dengan 

guiding block berada di tengahnya. 

9.	 Pengenalan sirkulasi dan ruang 

Pengenalan sirkulasi dan wang melalui sensitivitas indra TOTALL Y BLIND. 

a.	 Pengenalan sirkulasi. 

Pada dasar lantainya diberi guiding block standar aksesibilitas. 

Melalui peta timbul. 

Proses pengarahan menuju peta timbul dapat dicapai dengan : 

1.	 pemakaian guiding block sebagai pengarah. 

2.	 melalui operator 

3.	 adanya penanda tertentu, misal : peta timbul diletakkan 

dekat dengan air mancur. Suara air mancur akan direspon 

oleh indra pendengaran mereka, sehingga ketika terdengar 

suara air tersebut memori mereka akan merespon bahwa 

didekatnya ada peta timbul. 

b.	 Pengenalan ruang. 

Dinding di samping pintu masuk ( ketinggian 1 m diatas lantai ) diberi 

semacam papan nama braille sebagai pengarah pergerakan 

penginformasian nama ruang. 
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--.-., .--_.-tr------ --Sao 

Pengenalan sirkulasi dan ruang melalui indra LOW VISION. 

a.	 Pengenalan sirkulasi. 

Pada dasar lantai diberi gUiding block dengan warna yang kontras 

sebagai pengarah pergerakan. 

Melalui peta tirnbul, proses pengarahannya sarna dengan 

pengarahan pada totally blind. 

b.	 Pengenalan ruang 

Pintu setiap kelornpok retail diberi warna yang sarna, rnaksudnya 

sebagai pengorganisasian kelornpok ruang tersebut. 

Ruang pada pintu dapat diperjelas, misal dengan diperbesar 

ukurannya atau dijorokkan keluar 

.,-' ftlOPf_KTlf 
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10. Analisa Fasade bangunan. 

Penampilan bangunan sebagai fasilitas komersial rnempertirnbangkan 

unsur-unsur Clarity, Boldness, Intimacy, Investinese, sedangkan sebagai fasilitas 

rekreasi rnelalui detail dan ornamentasi akan mencerminkan bentuk yang 

rekreatif. 

INVESTINESE ( kebaruan )
 
Adanya akses berupa ramp akan
 
memberikan kebaruan tersendiri dalam
 
pusat perbeJanjaan.
 

BOLDNESS (menunjul) 

INTIMACY ( akrab )
 
Penggunaan bentuk atap Iimasan untuk menciptakan
 
kesan akrab terhadap bangunan sekitar yang
 
didominasi oleh atap limasan.
 

EFFICIENCY ( efisien ) 
Penambahan omamen berupa garis dan Pemakaian skylight untuk efisiensi dalam 
bidang akan memberikan kesan menonjol hal pencahayaan. 
dan kesan rekreatifdalan pusat perbelanjaan. 

CLARITY (kejelasan )
 
Adanya papan iklan dan etalase akan
 
menjelaskan bahwa bangunan tersebut
 
adalah pusat perbelanjaan.
 

BOLDNESS ( menonjol )
 
Penggunaan bentuk unik akan
 
memberikan kesan menonjol pada
 
pusat perbelanjaan.
 

CLARIJ'Y ( k~ielasan ) 
Adanya bentuk yang menonjoJ akan 
memberikan kejelasan letak pintu 
masuk. 

CLARITY ( kcjclasun)
 
Deretan kius-kius pada lantai 1 dan 2 akan
 
memberikan kejelasan bahwa bangunan
 
tersebut odalah pusat perbelanjaan.
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Penghawaan pndn unit toko 
menggunakan penghawaan 
buatan ( AC ). 

unit kios 
menggunakan penghawaan alami. 
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11. Analisa Pencahayaan dan Penghawaan dalam Pusat Perbelanjaan. 

Pada kios menggunakan pencahayaan dan penghawaan alami 

dengan pertimbangan efisiensi biaya karena kios-kios diperuntukan 

bagi pedagang kecil. 

Pencahayaan dan penghawaan alami diperoleh dengan pengolahan 

bukaan-bukaan dari samping dan atas bangunan yaitu dengan 

sistem ventilasi silang dan skylight. 

Pada unit toko dan ruang magnet menggunakan pencahayaan dan 

penghawaan buatan dengan pertimbangan jenis barang yang 

diperdagangkan tingkatnya lebih tinggi ( barang kebutuhan sekunder 

dan tersier ) sehingga memerlukan pengkondisian udara yang stabil. 

Pencahayan dan penghawaan buatan diperoleh dari energi listrik 

danAe. 

Antara unit kios dan unit toko 
tidak terdapat void karena kondisi 
penghawaan yang berbeda. 

Pemasukan cahaya melalui
 
skylight sebagai pencahayaan
 
alami
 

L . 

-1­
Penghawaan pada ruang magnet 
menggunakan penghawaan buatan 
(AC). 

Karena kondisi penghawaan yang 
berbeda maka antara kedua ruang 
diberi sekat agar kondisi udara 
tetap stabil. 
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12. Analisa sistem struktur. 

Pemilihan sistem struktur dengan pertimbangan fungsi bangunan yang 

menuntut adanya efisiensi dan fleksibilitas dalam penggunaan ruang. 

'II,
<'-" 

" I'i! I I 
c:=t-:l .!-"_~~ 

STRUKTUR ATAP, menggunalam struktur kuda-kuda baja dengan 
pertimbangan bentang lebih lebar dan sebagai daya tarik: dengan pengekposan 
rangkanya, dengan skylight pada tempat-tempat tertentu untuk pencahayaan 
a1ami pada bangunan. 

STRUKTUR PONDAS!, menggunakan pond3Si basement dan pondasi Footplat 
dengan pertimbangan kondisi tanah yang cukup baik dan pemerataan beban. 

STRUKTUR UTAMA, menggunakan 
struktur rangka dengan pertimbangan 
kemudahan dalam penataan modul ruang 
dan dilengkapi dengan dinding partisi 
untuk fleksibilitas ruang dan cfisiensi 
waktu dan biaya 

Untuk kolom dan balok dengan sistem 
rangka, jarak antar kolom disesuaikan 
dengan modul ruang sedangkan dimensi 
disesuaikan denganjarak bentang. 
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K. Konsep Perencanaan dan Perancangan 

Pemilihan site didasarkan atas : 

1.	 Aspek kesesuaian dengan RUTRK dan peraturan bangunan daerah setempat. 

2.	 Aksesibilitas pencapaian site ( dilalui oleh jalan arteri primer yaitu Jln. R.M. 

Suraji Tirtonegoro. 

3.	 Memiliki kedekatan dengan daerah yang ditunjang ( pusat kota ) 

4. Adanya sarana dan prasarana infrastruktur yang memadai ( jaringan listrik, air 

bersih, telepon, sarana transportasi ). 

5.	 Kedekatan dengan zona kegiatan yang lain sehingga dapat menunjang 

bangunan yang akan dibangun. 

Site terpilih berada di Desa Trunuh Kecamatan Klaten Selatan yang merupakan 

area pengembangan kotake arah Sarat. 

Sangunan terdiri dari 2 massa yaitu : 

1.	 Massa Utama berisi fasilitas perbelanjaan ( toko, kios ) 

2.	 Massa Magnet merupakan massa pengikat bagi massa utama, berisi fasilitas 

rekreasi, Department Store, Supermarket, Ruang Pamer. 

Kedua massa tersebut digabung dan merupakan massa tunggal dengan 

pertimbangan kemudahan dalam hal pengamanan. 

Massa/bangunan diorientasikan terhadap jalan arteri primer yaitu Jalan R.M. 

Suraji Tirtonegoro. 
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Bentuk dasar rnenggunakan bentuk segi-empat dengan pertimbangan : 

1.	 Dalam pengembangan modul struktur merupakan bentuk yang efisien dan 

adanya pola struktur yang jelas. 

2. Efisien dalam penataan ruang dan perabotnya.
 

Bentuk dasar mengalami penambahan, pengurangan serta rotasi menyesuaikan
 

deng~n kondisi site.
 

o	 Penerapan unsur-unsur Clarity, Boldness, Intimacy, Efficiency, Investinese 

untuk menciptakan citra komersial pusat perbelanjaan. 

o	 Penggunaan detail dan ornamentasi garis serta bidang untuk menciptakan 

citra rekreatif dalam pusat perbelanjaan. 

o	 Sirkulasi kendaraan dibedakan menjadi 2, yaitu kendaraan 

pengunjung-pengelola dan kendaraan pemasok barang. Sirkulasi 

antara keduanya dipisahkan untuk kenyamanan dan menghindari 

adanya crossing. 

o	 Pintu rnasuk dan keluar kendaraan pengunjung-pengelola 

dipisahkan. Pintu masuk dicapai melalui jalan utama (jalan R.M. 

Suraji ) dan pintu keluar dicapai melalui jalur sarnping kiri site 

( jalan menuju pemukiman ) 

o	 Parkir pengunjung berada di luar dan di basement. Parkir 

pengelola berada di basement. 
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o	 Sirkulasi pemasok barang dicapai melalui jalan menuju 

pemukiman berada di samping kanan site. 

o	 Jalur sirkulasi pedestrian dicapai melalui jalan utama ( jalan R.M. 

Suraji) 

o	 Jalur ini bebas dari kendaraan untuk kenyamanan pengguna. 

o	 Dilengkapi dengan Guiding block, bangku istirahat, taman, air 

mancur untuk memudahkan semua pengguna dalam bermobilitas 

khususnya para tuna netra. 

o	 Lebar jalur sirkulasi memberikan kenyamanan bagi semua pengguna. 

o	 Jalur sirkulasi verlikal berupa ramp, lift, eskalator dan tangga darurat. 

o	 Jalur sirkulasi horizontal berupa selasar dan koridor. 

o	 Penggunaan pola sirkulasi yang mudah dikenali dan diingat oleh semua 

pengguna, terutama bagi tuna netra yaitu dengan perimeter method dan 

grid sistem. 

o	 Ruang luar dimanfaatkan untuk ruang parkir, plaza, taman, area servis ( 

ruang pemasok barang ) 

o	 Pada plaza terdapat air mancur dan taman yang selain berfungsi sebagai 

estetika bangunan juga berfungsi sebagai akses pengarah bagi tuna netra. 

o	 Ruang luar juga dimanfaatkan untuk "food court outdoor" yang berfungsi 

sebagai view yang menarik menuju tapak dan sebagai sarana rekreasi bagi 

pengunjung. 
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o	 Konsep tata ruang dalam pada pusat perbelanjaan ini adalah menciptakan 

tata ruang dalam yang mampu memberikan perjalanan ruang yang bebas 

hambatan dan dapat diakses oleh semua pengguna. 

o	 Tata ruang dalam menggabungkan sarana belanja dan sarana rekreasi. 

o	 Lantai 

Pemberian Guiding block untuk memudahkan tuna netra 

bermobilitas. 

Pemakaian bahan lantai yang tidak terlalu licin untuk kenyamanan 

para pengguna khususnya pemakai krek. 

o	 Dinding 

Penggunaan dinding partisi untuk fleksibilitas dalam pusat 

perbelanjaan. 

Pemberian semacam papan nama Braille pada dinding sebagai 

pengarah pergerakan penginformasian nama ruang. 

o	 Sistem substruktur menggunakan system pondasi basement dan pondasi 

Foot plat dengan pertimbangan kondisi tanah yang cukllp baik. 

o	 Sistem superstrllktllr menggunakan sistem rangka kolom-balok lIntuk 

menahan beban dan untuk menciptakan ruang-ruang yang f1eksibel dalam 

pusat perbelanjaan. Dilengkapi dengan dinding partisi sehingga dapat 

mengalami perubahan kegunaan kapan saja tanpa menghabiskan banyak 

biaya. 

o	 Struktur atap menggunakan kuda-kuda baja dengan pertimbangan bentang 

lebih lebar dan lebih fleksibel. 
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A. Analisa penataan unit kios 

Yang perlu diperhatikan dalam penataan unit kios antara lain: 

1. kenyamanan sirkulasi 

2. efisiensi ruang 

3. pencahayaan dan penghawaan 

" 

PENGHAWAAN 
PENCAHAYAAN-=> 

PENGHAWAAN ..............
 
PENCAHAYAAN ........",
 

q 

q , 

~... Ruang menjadi knnmg elisien karena lBlit 
kios hanya dapat ditata 1 deret mengelilingi 
void 

~ Pencahayaan dan penghawaan cukup baik 
diperoleh dengan adanya void 

.. Pencahayaan alami diperoleh dengan 
menggunakan skylight 

"" void dapat digunakan sebagai opcnspace 
dalanl ruang sehingga penghawaan menjadi 

, 'I I 

JALUR SIRKULASI 

IKI~S I I I 
JALUR SIRKULASI 

~ 

dan penghawaan diperoleh dari samping 
I--- yaitu dengan memaksimalkan bukaan. 

I--­

l-

I--­

-.:.. 

ii-"~ -4 Kios ditata lebih dari 1 deret secara 
memanjang untuk mengefisienkan ruang 

..u. Pencahayaan hanya dapat diperoleh dari 
salah satu bagian bangunan, karena bagian 
tepi bangunan sudah tertutup oleh kios ­
kios, demikianjuga dengan penghawaan. 

,tt\ 
~4. Kios ditata lebih dari 1 deret secara 

membujur untuk mengefisienkan ruang. 
"" Karena tidak ada void maka pencahayaan 
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B. Formulasi penataan tata ruang dalam pada retail ( modul 3 x 6 ). 

RETAIL SEPATV 

0.'30 

:i{~Kr 

i~~~i£' 

O.llO 
0.30 

1" ~"" ·······t'IIT 
120 --l---- 1.50 -+ 1.101.00 

060 

JAlUR SIRKULASI 

0.30 1 
Kedua formulasi ini kurang nyaman karena belum 

------1.~	 tersedia ruang putar bagi kursi roda dan tempat 
untuk mencoba sepatu 

0.65 

Cukup nyaman, sudah ada ruang putar bagi 
pemakai kursi roda dan sudah terdapat ruang 
untuk mencoba sepatu. 

Kursi untuk mencoba sepatu 
apabila tidak digunakan dapat 
dimasukkan dibawah rak agar 
tidak menggangu sirkulasi 
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I 1.40 

OAK 

3.35 

0.90 

0.75 

r 
090 

J 

~~.•~.J
I"', 1·0. RAI< 

RAKI'...•... '" ' . 2.45

1'1~.i!(:i~ 
;~,~ ::.i~' 

0.90 -I 0.60 r- 0.90 

0.30 JAlUR Sl'lKULASI 
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RETAIL PAKAIAN 

0.90-i 060 f- 090 +-- 150 ---I 
II > I 

I T I 

t"" OM t"" 
i 
~ 

0.90
430 

GANTUNGAN BAJU 

0.90 
;l ~.ill 

~E~~:: 
0.80 0,65 

~ 
L.U , ':-" ---!­

f.- 160 --i- 140 -j
 

r- 090 -+- 120 ----+- 090 -+- 110 -+ 090 + 100 -j
 
= I 

JALUR SIRKULASI 

Ketiga fonnulasi ini kurang nyaman 
karena: 

Belum tersedia ruang putar bagi
125 

kursi roda 
Perletakan kasir kurang pasC,AN1UNGAN DAJlJ ~ /-­ -+
 membuat pengunjung kurang 

... . 1_ V III"" nyaman karena terkesan diawasi090-j--~
160 

W~ 

, 
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II 

150 

2,25 
jENDf.:LA 

lAO I 'iti~~7;~ 

150 

~-L;;;;*;,131 I 
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-+---- 150 ---jf--- 150 --+- 150 --j ~-----l---TIII [ 

0,60 I 100I T
 , 

r(TlniG"iloOH150 

I 1" ~._._~. II .." 
+--l" ..' ---.:":: .-+

:Re.,K": Bolu 
~.K"" i'?0i I'i,;"- 100~".',: rTI

190 

OM 

(j.ANTUN(jAN BAJU '-------\ _~
 

JALUi<' S!i<'K'ULASI
 
0,90 D 100 

0,60:JtHi:l(L"'·p'-~-RA(jA.' 

~--160~~ 

Sudah tersedia ruang putar bagi kursi roda 
Kasir tidak terletak di depan pintu masuk 
sehingga pengunjung merasa nyaman karena 
tidak terkesan diawasi. 

Dari formulasi ini disatu sisi diibutuhkan ruang sirkulasi yang lebih besar bagi 

pengguna kursi roda, disisi lain diperlukan efisiensi ruang karena nilai 

komersial ruang yang cukup tinggi. Untuk mengganti ruang yang terpakai 

untuk sirkulasi kursi roda maka perlu diciptakan desain furniture ( rak ) yang 

dapat mengganti ruang yang hilang tersebut. 

lM1f'fd :i,!·ll']t'JC, It'!·1I'M'IlFI'M'1 

II 
II 

1;'1\1 

~ 
1[ HI'i\l [MII',I,A LIf'I', 

~~'\J,l-' 11,/11 (',,"')~ ..~ 
\. ~ JI\LU, I [-jkl\l'II:, /'111.>'!·1M 

~JI\IIIlIIIl'_II"[llli\ 
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PERTq)KOAN + ) 
PEMtiKIMAN 

t
../ 

U
 

Rl1I1 j,(jJMN~ II~PJ~RI- 00)110)9 

:.--­ '~-•
E:J[ii]~ 

f'U'l1'[I,n, 

100 

PERTOK'

---Jill LPEMUKJMAN 

JL. RM. SURAJI 

PI_l~"" ~-,-
.. '.. ek,' ,. '. "'.'•.'~ I 

·el IIIc:rr:=::J II u =-~ 1 

AREA PERSAWAHAN
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View menuju tapak paling bagus ~LI M"
 "	 yaitu dari arab jalan utama ( n. 
RM. Suraji ), jalan ini lalu lintas 
cukup padat dan banyak dilalui 
orang. 

'" Pengolahan entrance bangunan yang menarik sebagai 
daya tarik bangunan dari luar. 

'"	 Penempatan food court outdoor dibagian depan di 
kanan pintu masuk menjadi view yang menarik . 

Pemukiman dan
 
Pertokoan
 

~a====== 

IIIII(·~·>~ IF::"II 
~~'~, JII

~('f0111 
View kearah luar pada pusat Area persawahan
perbelanjaan ini kurang begitu
 
penting karena kegiatan lebih
 
terfokus kedalam.
 

dill 

Pemberian jendela kaca pada 
kafetaria sehingga sambil makan 
pengunjung dapat melihat-lihat 
keluar. 

Zone ini digunakan untuk 
fasilitas belanja (kios, toko ). 
View keluar tidak terlalu penting 
karena kegiatan lebih terfokus 
ke dalam. 
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angin 

~ll .1== 

"* 
...u. angin terbesar datang dari arah selatan. 

4. Arab cahaya matahari pada posisi 450 dan 1350 

menghasilkan radiasi panas yang cukup tinggi. 

-

• •1 matahari 

Massa agak dimiringkan 
untuk mengurangi 
radiasi panas matahari. 

~I1'=1===== 

Penggunaan skylight untuk 
memasukkan cahaya alami dari atas 

Pemberian jendela kaca 
pada kafetaria untuk 
pencabayaan alami.Pembuatan shading dan overhang
 

sebagai penghalang panas matahari
 

Massa A dibuat tidak menutupi semua 
massa B untuk mendapatkan angin sebagai 
penghawaan alami pada kios. 
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.... Kadar kebisingan terbesar berasal dari jalan Suraji 

~Ibl===== '" pacta jalan kampung kadar kebisingan tidak terlalu besar 

Penanaman vegetasi sebagai, penghias, pengarah, 
peneduh dan filter Open space bagian depan 
kebismgan darijalan raya / digunakan untuk area parldr

II 1111 ! '\ sebagai pemberi jarak antara 
~ II L ~ < jalan dan bangunan

j \ 7 

Penanaman vegetasi 
sebagai peneduh dan 
filter kebisingan dari 
jalanraya 

r---',,,",,, _ 

v~ 

\~Yz )
'~ 

====;, 

Penanaman vegetasi 
sebagai peneduh dan 

Adanya food court outdoor juga 
berfungsi sebagai pemberi jarak antara 
bangunan dan jalan 

filter kebisingan dari 
jalan raya 
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A. Konsep Sirkulasi 

1. Lebar jalur sirkulasi yang nyaman bagi semua pengguna 

'-;'.''-\ftf~" !t J ~.\li'.'.,""" "- ~ t----1 

,)

~:~"i~ , ,,!!. = ' .. :' '1£1. ._­QQQ M! ~f:'l .... jjf-[f-~ /. \l.. · \" .... 
'....' . --. ~n: fleJR;;:J;a.... .. 

i,,::-j . ....... .:, 

~

·110
.....--.~,~,. 
:I'IN'I'U~~[ I~ Gl;?.,' 

'"'-~ 
.~ ~ • .4•• -,·oA·: .~. :.'.,.~.;-: ...'" IH.... 

.' .:': 

", = 
..:..:..... 

~~~~~lm~ 
2. Pembuatan jalur sirkulasi vertikal berupa eskalator, lift, ramp dan tangga agar semua 

ruangan dapat diakses oleh semua pengguna. 

Movef'lent 

~ ~ 
lovel , I' I
 

IdMI I <1;20 I _,l:10·-l-ll:1!..-1
 
A~u..lbl• ......., A"MI.~ Hult'd·
 

l~ulNII
 [[W]]
 
~,~ ,,,..., 'Ci:f 

O,30-C',~5jiP ~ =c 't-'T 

~~~~ 11111 
Preferred I Nol Recommended I A<:cePIable 
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=~Si~lasiHoriwntaJ ======================= 

POLA SIRKULASI PADA FOOD COURT 
INDOOR MENGGUNAKAN GRID SYSTEM SIRKULASI PEDESTRIAN 

PADA UNIT TOKO 
MENGGUNAKAN POLA 
SIRKULASI LINIER MEMUTAR 
DENGAN ANCHOR TENANT YANG 
DILETAKKAN DI UJUNG, UNTUK 
MENARlK PENGUNJUNG AGAR 
MELEWATI SEMUA TOKO. 

UNTUK MEMUDAHKAN PENATAAN 
RUANG DAN MEMUDAHKAN TUNA 
NETRA BERMOBILITAS. JALUR SIRKULASI SEKUNDER PADA
 

DEPARTMENT STORE
 
MENGGUNAKAN GRID SISTEM
 

JALUR SIRKULASI UTAMA PADA 

POLASIRKULASILINIER 
PADA RUANG PENGELOLA 
UNTUK MEMUDAHKAN 
MENEMUKAN LOKASI 
RUANG YANG AKAN DITUJU. 

DEPARTMENT STORE MENGGUNAK AN 
POLA LINIER MEMUTAR AGAR 
SIRKULASI PENOUNJUNG DAi'AT 
MENGALIR TERUS 

JALUR 8IRKULASI SflKUNDER PADA 
DEPARTMENT STORE 
MENGGUNAKAN GRID SISTEM 

JALUR SIRKULASI UTAMA PADA 
DEPARTMENT STORE MENGGUNAKAN 
POLA LINIER MEMUTAR AGAR 
SIRKULASI PENGUNJUNG DAPAT 
MENGALIR TERUS 

UNTUK MEMUDAHKAN PENATAAN RUANG 

PADA UNIT TOKO 
MENGGUNAKAN POLA 
SIRKULASI LINIER MEMUTAR 
DENGAN ANCHOR TENANT YANG 
DILETAKKAN DI UJUNG, UNTUK 
MENARIK PENGUNJUNG AGAR 
MELEWATI SEMUA TOKO. 

PADA KAFETARIA MENGGUNAKAN 
POLA SIRKULASI GRID SYSTEM 

PADA UNIT KIOS MENGGUNAKAN GRID 
SYSTEM lJNTUK MEMUDAHKANPFNATAAN 
RUANG DAN MEMUDAHKAN TUNA NETRA 
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POLA SIRKULASI LINIER MFMUTAR PADA 
RUANG PAMERAN AGAR SIRKULASI 
PENGUNJUNG MENGALIR MENERUS. 

PADA SUPERMARKET MENGGUNAKAN 
POLA SIRKULASI GRID SYSTEM UNTUK 
MEMUDAHKAN PENATAAN RAK DAN 
MEMBANTU TUNA NETRA BERMOBILITAS. 

PINTU KELUAR DARI PARKIR BASEMENT 

KAMPUNG) 

JALUR SIRKULASI PEDESTRIAN DIBUAT 
TERPISAH DENGAN JALUR SIRKULASI 
VElllCULAR UNTUK KENYAMANAN 
KEDUANYA. 

PINTU MASUK KENDARAAN MENUJU
 
PARKIR BASEMENT DICAPAl MELALUI
 
MAIN ENTRANCE ( JL. SURAJI )
 

JALUR SIRKULASI KENDARAAN MENUJU 
PARKIR LUAR MENGGUNAKAN POLA 
LINIEN. PINTU MASUK DAN KELUAR 
DIPISAHKAN UNTUK MRNGHINDARI 
CROSSING. 

PINTU MASUK DAN KELUAR MENUJU PARKIR 
BASEMENT DIPISAHKAN AGAR TIDAK TERJADI 
CROSSING ANTAR KENDARAAN 

SIRKULASI KENDARAAN PEMASOK BARANG 
MELALUI SIDE ENTRANCE YAlTU JALAN 
KAMPUNG 

PADA UNIT KIOS MENGGUNAKAN GRID 
SYSTEM UNTUK MEMUDAHKAN PENATAAN 
RUANG DAN MEMUDAHKAN TUNA NETRA 
BERMOBILITAS. 

PENGGUNAAN POLA SIRKULASI MEMUTAR 
PADA FOOD COURT OUTDOOR UNTUK 
MEMUSATKAN VIEW PENGUNJUNG KE 

,~PANGGUNG. 

JALUR SIRKULASI UNTUK TAKSI 
MENGGUNAKAN POLA LINIER SEHINGGA 
SESUDAH MENURUNKAN PENUMPANG 
TAKSI DAPAT LANGSUNG KELUAR TANPA 
HARUS MEMUTAR. 

PEMBUATAN DROP OFF AREA UNTUK 
ANGKUTAN UMUM MENURUNKAN DAN 
MENAlKKAN PENUMPANG AGAR TIDAK 
MENGGANGGU KELANCARAN LALU 
LINTAS. 

~.

·0'\ • 
\ 

;....,.....--... SIRKULASI PEDESTRIAN BERADA DI TEPI 
UNTUK KENYAMANAN PEJALAN KAKI. 

JALUR UTAMA SIRKULASI KENDARAAN 
MENGGUNAKAN POLA SIRKULASI 
LINIER UNTUK MENGHINDARI 
CROSSING ANTARA KENDARAAN YANG 
AKAN MASUK DAN AKAN KELUAR 
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5. Sirkulasi vertikal 
: 

~ SIRKULASI VERTIKAL BERUPA 
TANGGA DARURAT MENERUS DARI 
BASEMENT SAMPAI LANTAI 3 

~ RAMP MENERUS DARI BASEMENT SIRKULASI VERTIKAL BERUPA 
SAMPAI LANTAI 3, SELAIN UNTUKTANGGA DARURAT MENERUS DARI 
JALUR SIRKULASI VERTIKAL BAGIBASEMENT SAMPAI LANTAI 3 
PENGGUNA KHUSUSNYA PEMAKAI 
KURSI RODA JUGA BERFUNGSI 
SEBAGAI RAMP DARURAT. 

TANGGA DARURAT MENERUS 
ESKALATOR MENERUS DAR! GROUND 

DARI GROUND FLOOR SAMPAI LT FLOOR SAMPAI LANTAI 3 SEBAGAI JALUR 
3. YANG ADA DI BASEMENT 

SIRKULASI VERTIKAL SECARA 
DAPAT KELUAR MELALUI RAMP 

KESELURUHAN DALAM BANGUNAN.
KENDARAAN. 

ESKALATOR SEBAGAI JALUR
 
SIRKULASr VERTIKAL KHUSUS
 
UNTUK DEPARTMENT STORE.
 

TANGGA SEBAGAI JALUR SIRKULASI 
VERTIKAL PADA UNIT KIDS. 

ESKALATOR MENERUS DARI GROUND 
FLOOR SAMPAI LANTAI 3 SEBAGAI 
JALUR SIRKULASI VERTIKAL SECARA 
KESELURUHAN DALAM BANGUNAN. 

TANGGA DARURAT DARI 
BASEMENT SAMPAI LANTAI I 

JALUR SIRKULASI VERTIKAL 
BERUPA TANGGA MENERUS 
DARI BASEMENT SAMPAI 
LANTAI3 

RAMP INI D1GUNAKAN UNTUK'" 
KELUARKENDARAAN DARI 
BASEMENT KE GROUND FLOOR 

RAMP INI DIGUNAKAN UNTUK 
MASUK KENDARAAN DARI 
GROUND FLOOR KE BASEMENT. 
DIBUAT TERPISAH DENGAN PINTU 
KELUAR UNTUK MENGHINDARI 
CROSSING ANTAR KENDARAAN. 

ESKALATOR MENERUS DARI GROUND 
FLOOR SAMPAI LANTAI I SEBAGAI 
JALUR SIRKULASI VERTIKAL PADA 

.-/r UNIT KIOS SELAIN TANGGA. 

LIFT BARANG MENERUS DARI BASEMENT 
SAMPAI LANTAI 3 SEBAGAI JALUR 
SIRKULASI VERTlKAL PEMASOK BARANG 
KE SETIAP LANTAI 

LIFT MENERUS DARI BASEMENT 
SAMPAI LT 3 SEBAGAI JALUR 
SIRKULASI VERTIKAL UNTUK SEMUA 
PENGGUNA TERUTAMA PEMAKAI 
KURSI RODA. 

.10 
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B. Konsep Tata Ruang 

1. Penataan furniture ruang yang bisa dijangkau oleh semua pengguna 
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2. Penataan ruang dalam yang sesuai dengan kebutuhan besaran ruang dan
 

kenyamanan sirkulasi.
 

'. 
.' 

. 

t:=l 

-I 1­1.OCJ1 II 111)- 1111111 _. 
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PINTU MASUK SUPERMARKET KASTR PADA SUPERMARKET 
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n~; II PENATAAN RAK PADA SUPERMARKET 
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BAGIAN KOSMETIK
 
PADA DEPT. STORE
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3. Transformasi organisasi ruang dan pola sirkulasi pada tata ruang. 
POLA TATA RUANG PADA TOKO I RETAIL MENGGUNAKAN POLA LINIER
 
MENGHADAP VOID DAN DIIKAT OLEH ANCHOR TENANT UNTUK
 
MENGARAHKAN SIRKULASI PENGUNJUNG MELEWATI SEMUA RETAIL
 

POLA TATA RUANG 
PADA COUNTER FOOD 
COURT 
MENGGUNAKAN POLA 
LINIER UNTUK 
MEMUDAHKAN 
MENGETAHUI LOKASI 
YANG AKAN DIITUJU. 

Timezone 

Ruang pimpinan 

Lavatory 

Ramp 

Tangga darurat 

Unittoko 

Lift pengunjung 

Gudang 

Eskalator 

Void 

Kafetaria 

POLA TATA RUANG PADA UNIT TOKO DAN DEPT. STORE SALING BERHADAPAN 
DAN DIPISAHKAN OLEH VOID MENGGUNAKAN POLA LINIER MEMUTAR AGAR 
SIRKULASI PENGUNJUNG DAPAT MENGALIR MENERUS. 

TATA RUANG ANTARA UNIT 
KIOS DAN DEPT STORE 
DIPISAHKAN DENGAN SEKAT 
KARENA KEDUANYA TERDAPAT 

Lavatory 

Unit kios 

Unitkios 

PERBEDAAN DALAM HAL Unit kios 
PENGHAWAAN 
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TATA RUANG ANTARA UNIT KIOS DAN DEPT STORE DIPISAHKAN DENGAN
 
SEKAT KARENA KEDUANYA TERDAPAT PERBEDAAN DALAM HAL
 

. PENGHAWAAN 

Kasir Gudangsewa 

Lavatory 

Supermarket 

Liftbarang 

Ruang bongkar muat 

Tempat penarnpung;m sampah sementara 

Lavatory 

Ramp 

Tangga darurat 

Lavatory 

Tempat pedagang kaki lima 

Panggung 
.....--:: 

Lift pengunjung 

Musholla 

Ground water tank 
Ruang parkir 

RUANG UTILlTAS YANG BERADA 01 
BASEMENT DILETAKKAN 01 TEPl AGAR 
TIDAK. MENGGANGGU SIRKULASl PARKIR 
KENDARAAN. 

Ruang trafo 

Ruang pompa 

Tempat wudhu putra 

Tangga 

Ramp kendaraan 

Lift pengunjung 

PARlOR UNTUK MOBIL PENYANDANG CACATOILETAKKAN SEDEKAT MUNGKIN 
DENGAN LIFTIRAMP UNTUK MENGURANGI KELELAHAN. 
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============================================ 
C. Konsep Bentuk 

MASSA INI MERUPAKAN RUANG MAGNET ANTARA
 
LAIN SUPERMARKET, DEPARTMENT STORE, FOOD
 
COURT INDOOR, TIMFZONE, DAN RUANG BERMAIN
 
ANAK
 

SKY LIGHT BERADA DIATAS VOID 
SEBAGAI PENCAHAYAAN ALAMI 
PADA PUSAT PERBELANJAAN 

ATAPPELANA PADA KlOS
 
UNTlJK MEMBERIKAN KESAN
 
INTlkMCY(AKRAB)DENGAN 
BANGUNAN SEKlTAR 

TANGGA DARURAT UNTUK UNIT 
KIOS DAN UNIT TOKO 

TANGGA DARURAT INI BERADA
 
DIANTARA RUANG MAGNET DAN
 
UNIT KlOS DAN TOKO
 

MASSA INI ADALAH RAMP DENGAN DINDING 
TRANSPARAN UNTUK PENCAHAYAAN ALAMI, SELAIN 
BERFUNGSI SEBAGAI JALUR SIRKULASI VERTIKAL 
JUGA BERFUNGSI SEBAGAI RAMP DARURAT. 

TANGGA DARURAT UNTUK UNIT KlOS DAN TOKO 

PANGGUNG PADA FOOD 
COURT OUTDOOR SEBAOAI 
VIEW PADA RUANG MAKAN 

ATAP KANOPI PADA ENTRANCE MEMBERI 
CITRA BOLDNESS, MENONJOLKAN SEBUAH 
ENTRANCE AGAR PENGUNJUNG MUDAH 
MENEMUKANNYA 

MASSA INI TERDIRI DARI 4 LANTAI. GROUND 
FLOOR DAN LANTAI I UNTUK UNIT KIOS, 
SEDANGKAN LANTAI 2 DAN 3 UNTUK UNIT TOKO 
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BAB III 
LAPORANPERANCANGAN 

A. Situasi 

Bangunan Pusat Perbelanjaan ini berada pada zone campuran, trletak 

diantara pertokoan-pertokoan kecil dan pemukiman penduduk sehingga sangat 

mendukung keberadaannya dan diharapkan dapat memacu pertumbuhan 

pusat kota khususnya ke arah Barat. 

Bangunan ini menggunakan pola massa tunggal untuk mempermudah 

pengamanan dalam bangunan. Bangunan diorientasikan ke arah jalan Suraji 

sehingga massa bangunan dibuat tepat menghadap bangunan tersebut. 

Food court outdoor sebagai sarana Bangunan diorientasikan ke arab 
rekreatif dalarn bangunan dan jalan utama, Entrance masuk ke 
menciptakan view yang menarik bangunan dicapai melalui jalan 
menuju tapak. tersebut. 

Pertokoan kecil yang berada di 
Ruang pedagang kaki lima dengan sepanjang jalan utarna dan 
atap limasan dapat digunakan pemukiman penduduk yang 
sebagai ruang makan diwaktu berada di sekitar site sangat 
hujan. mendukung keberadaan bangunan 

InJ. 

Massa agak dimiringkan untuk 
mengurangi radiasi panas 
matahari. 

Atap agak ditinggikan untuk Skylight denganbahan poly 
pennainan plafon sebagai karbonat untuk pencahayaan 
penambah kesan rekreatif. alami dalam bangunan. 

Atap lengkung dengan material 
Ruang exhaust pada tangga transparan memberikan 
darurat.	 pencahayaan alami pada food 

court indoor. 
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Ruang pameran merupakan massa 
penghubung antara massa utama 
dan massa magnet. 

B. Siteplan. 

1. Massa Bangunan 

Massa utama terdiri dari fasilitas 
perbelanjaan yaitu kios dan toko. 

Massa magnet merupakan massa 
pengikat bagi massa utama, 
mengarahkan pengunjung untuk 
melewati semua toko. Terdiri dari 
fasilitas rekreasi, department store 
dan supermarket 

Ketiga massa ini digabung menjadi massa tunggal untuk mempermudah 

pengamanan dalam bangunan. 
Drop-off area untuk angkutan 
umum menurunkan dan menaikan 
penumpang agar tidak 2. Sirkulasi 

Jalur sirkulasi pedestrian mengganggu kelancaran lalu­
dipisahkan dengan jalur vehicular lintas 
untuk kenyamanan keduanya. 

Food court outdoor menggunakan Pintu masuk kendaraan menuju 
pola sirkulasi memutar untuk parkir luar dipisahkan dengan 
memusatkan pengunjung ke arab pintu keluar untuk menghindari 
panggung ~ crossing antar kendaraan. 

'.
""'­ Open space bagian depan 18lur sirkulasi pada ruang PKL 

difungsikan untuk area parkir dapat difungsikan sebagai ruang 
sebngai filter kebisingan. m~anp~awaktuh~an.1~~-~ 

.. Pintu keluar kendaraan dicapai 
i melalui side entrance (jalanPintu keluar tangga darurat 
. k&npung)langsung menuJu ruang terbuka. 

:~	 Ramp keluar dari parkir basement 
langsung menuju side entrance 

18lur sirkulasi pemasok barang
 
melalui side entrance (jalan
 
kampung) Ramp masuk kendaraan menuju
 

basementJalur keluar untuk taksi, setelah 
menurunkan penumpang taksi 
dapat langsung keluar tanpa harus 
memutar. 
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3. Penataan landscape 

Taman dan air maneur selain 
untuk estetikajuga berfungsi 
untuk memudahkan tuna netra 
bermobilitas melalui sensitivitas 
indra yang dimilikinya 

Vegetasi berupa eemara bakau 
sebagai vegetasi penghias, 
pengarah, perindang dan filter 
terhadap kebisingan 

Vegetasi perindang pada area 
parkirVegetasi perindang sekaligus
 

filter terhadap kebisingan
 

Vegetasi berupa pohon palem 
sebagai vegetasi penghias dan 
pengarah. 

c. Denah 

1. Denah Basement 

Fungsi basement sebagai ruang parkir, ruang utilitas, musholla dan gudang. 

Ruang utilitas ( ground water Lantai pada musholla ditinggikan 
tank, ruang pompa, ruang panel, 60 em agar debu dari luar tidak 
ruang PLN, genset) masuk. 

Ruang AC diletakan tepat 
Guuang cleaning servis dibawah ruang AHU agar muudah 

dalam pemipaan 

Ramp keluar menuju side 
entrance Selain dengan lift juga adaRamp 

untuk mengakses lantai diatasnya. 

Tangga untukjalur sirkulasi Tangga darurat 
barang-barang berat ( beras, 

Parkir aksesibel ada 4 ternpat, gula,dll ) yang tidak 
diletakan dekat dengan liftuntuk memungkinkan dibawa melalui 
meminimalkan kelelahan. eskalator. 

Jalur sirkulasi utama dibuat 
menerus agar tidak teIjadi 
crossing antar kendaraan yang

Ramp masuk menuju basement akan masuk dan yang akan keluar. 
dipisahkan dengan ramp keluar
 
agar tidak terjadi crossing.
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2.	 Denah Ground Floor. 

Ground floor terdiri dari R. informasi, R. operator, hall, 143 kios, Kafetaria, 

R. pameran, R.bermain anak, supermarket, R. servis. 

Pola sirkulasi pada supermarket 

Supermarket merupakan massa 
magnet untuk mengarahkan 
sirkulasi pengunjung melewati 

adalah grid system untuk 
memudahkan penataan rak dan 
memudahkan tuna netra . 
bermobilitas. 

Loading dock langsung 
berhadapan denganjalur pemasok 
barang. 

semua kios 

Pcrlctakan lift barang dekat 

Kafetaria berfungsi sebagai ruang 
duduk bagi pengunjung sehingga 
nilai komersial tetap tinggi 

denganjalur pemasok barang 
sehingga memudahkan 
pendistribusian barang. 

Ruang bermain anak sebagai 
media penitipan anak sewaktu 
ibunya berbelanja 

Ramp selain sebagai jalur 
sirkulasi juga berfungsi sebagai 
ramp darurat 

Eskalator berada diantara kios­
kios, untuk mengarahkan 

Pintu keluar tangga darurat 
langsung menuju ruang luar 

pengunjung meIewati semua kios 
sebelum menemukan cskalntor. 

Atrium sebagai ruang pamer 
sebagai pengikat antar lantai 

Kios dengan modul 3x3 m2 ditatadilengkapi dengan lift panorama 
dengan grid system untuk penambah suasana rekreatif. 

~ memudahkan tuna netra 
flaIl berlUngsi sebagairuang bermobilitas. 
publik, terdapat ruang duduk 
dengan taman dan air mancur Selasar dilengkapi dengan taman 
penambah suasana rekreatif dan ruang duduk untuk 

meminimalkan kelelahan. 

Ruang informasi berada di bagian 
depan agar pengunjung mudah 
menemukannya. 
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3. Denah Lantai 1
 

Lantai 1 terdiri dari 143 kios, Kafetaria, Department store, R. servis.
 

Sirkulasi utama pada Department 
store menggunakan pola linier 
memutar agar sirkulasi 
pengunjung mengalir terus tidak 
berhenti di satu tempat 

Unit kios pada bagian ini 
difungsikan untuk menjual barang 
kebutuhan pokok sehari-hari, 
sehingga walaupun letaknya di 
dalam tetap banyak. pembeli. 

Tangga digunakan uotuk 
membawa barang-barang berat 
yang tidak memungkinkan dibawa 
melalui eskalator 

Peta timbul diletakan didekat
 
eskalator naik untuk memberi
 
petunjuk bagi tuna netra.
 

Void sebagai penambah suasana 
rekreatifsebagai pengikat antar 
lantai. Di sepanjang void terdapat 
taman dan r. duduk 

Department store sebagai massa 
magnet. Pengunjuog yang ingin 
mencapainya harus melewati kios­
kios terlebih dulu. 

Jalur sirkulasi pada unit kios 
menggunakan grid system uotuk 

lavatory	 memudahkan penataan ruang dan 
memudahkan tuna netra 
bermobilitas. 

R. AHU cukup 1 karena yang 
memakai AC hanya ruang pada 
Department Store 

Di kafetaria pengunjung dapat 
beristirahat sekaligus memesan 
makanan sehingga nilai komersial 
ruang temp tinggi. 

"" 
Void sebagai penambah suasana 
rekreatif sekaligus penghubung 
antara unit kios di ground floor 
dan unit kios di lantai 1 
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4.	 Denah Lantai 2 

Lantai 2 terdiri dari Toko/Retail, Kafetaria, Department store, Stand terbuka, 

R. servis. Department store sebagai
 
massa magnet
 

R. AHU ada 2 ruang karena 
". semua ruang menggunakan AC 

void 

Kafetaria bagian menjual 
makanan, sambil makan 
pengunjung dapat beristirahat dan 
menikmati suasana. Kafetaria bagian menjual 

minuman, sambil minum 
pengunjung dapat beristirahat. 

Bagian belakang retail 
R.AHU 

menggunakan dinding kaca agar 
Pintu masuk toko tidak dapat terlihat dari segala arab. 

Stand terbuka dapat berfungsi menghadap ke void karena untuk 
untuk menarik pengunjung mengarahkan pengunjung 
melewati semua retail melewati retail yang ada di 

belakangnya 

5.	 Denah Lantai 3 

Lantai 3 terdiri dari Toko/Retail, R. pengelola, Timezone, Food court, Stand 

terbuka, R. servis. Shllft air hersih, air kotor 
pada food court Food court dan timezone sebagai 

massa magnet 

Timezone berada di dalam Sirkulasi pada R. makan V/ 
ruangan dengan dinding kacamenggunakan grid system, untuk ;" 
dan pencabayaan tidak terlalu memudabkan penataan perabot ..". f "'., ~., :s::: 
terangdan memudahkan tuna netra 

bermobilitas. 

Timezone berada diluar ruangan 
untuk menarik pengunjung 

R. pengelola 

Stand terbuka untuk 
menarik pengunjung 
melewati semua retail 
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D. Tampak 

Sesuai dengan kansep awal yaitu sebagai fasilitas komersial, penampilan 

bangunan harus mempertimbangkan unsur-unsur penampilan visual pusat 

perbelanjaan ( clarity, boldness, complexity, efficiency, investinese, intimacy) 

1. Tampak Depan 
Omamen berupa garis dan 
bidang untuk memberikan Skylight untuk pencahayaan 
kesan menonjoldan kesan alami dalam bangunan 
rekreatifdalam bangunan 

Shading pada tangga untuk 
mengurangi radiasi panas 
matahari dan penambah kesan 
rekreatif 

Bangunan pada unit kios 
bagian dalam 

Pintu keluar 
tangga darurat 

Rampkeluar 
dari basement~_. 

Ramp kendaraan ~ ..
 

menuju basement
 

Pintu masuk agak ditonjolkan 
keluar untuk memudahkan 
pengunjung khususnya low 
vision menemukannya 

Entrance masuk dibuat 
menonjol dengan dimiringkan 
dan diberi wama yang kontras 
dengan latar belakang untuk 
memberi kejelasan dimana 
letak pintu masuk 

Ornamen sebagai penambah 
suasana rekreatif dan petunjuk 

Atap agak ditinggikan untuk 
permainan plafon di daIam 
bangunan 

Omamen pada atap dak agar 
atap tidak terlihat gundul dan 
memberikan kesan akrab 
terhadap bangunan sekitar 

Kolom-balok untuk 
menempatkan papan iklan 

Taman sebagai penambah 
estetika daIam bangunan 

Balok-balok untuk 
menempatkan papan nama 
kios 

Deretan kios-kios pada ground 
floor dan lantai 2 akan 
memberikan kejelasan bahwa 
bangunan tersebut adaIah 
bangunan pusat perbelanjaan 

r. duduk untuk meminimalkan 
kelelahan, ada pada setiap 
jarak 9 m 

bagi tuna netra untuk Ramp untuk mempermudah 
menemukan R. duduk pemakai kursi roda mengakses 

bangunan 
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2. Tampak Samping Kanan 

Atap yang ditinggikan 

Sky light tangga darurat 

Omamen untuk menambah 
Omamenatap	 kesan rekreatif dalam 

bangunan sekaligus sebagai 
shading mengurangi radiasi 
panas matahari 

omamen 

Tempat papan iklan 
. i !,i', 1,1;,'"
'11'1'! I .'I '

1II . , ", j 1 : i
I Ih ! I 
I ,J,.-, "" f'""'C -, .4","",­Entrance masuk ..~ lit .1­

Pintu masuk menuju gudang 
penyimpanan barang (loadinl 
dock)Pintu keluar tangga 

darurat 
Pemberian bukaan dengan 
material kaca untuk 

Bukaan pada tangga darurat 
pencahayaan alami pada ramp 

untuk memasukkan udara dari darurat
luar untuk menekan asap 
supaya tidak masuk ke dalam 
ruang tangga. 
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3. Tampak Samping Kiri 

Bukaan untuk pencahayaan 
dan penghawaan alami padaBukaan dengan material kaca 
unit kios pada kafetaria untuk 

mendapatkan view keluar 

Ornamen 

Tempat papan iklan 

Tempat papan nama toko 

Entrance masuk 

• Ramp 

Ramp kendaraan ke basement 

Bukaan pada tangga 

4. Tampak Belakang 
Atap pada food court agak 
ditinggikan dan memakai 
bahan polykarbonat untukk 

Dinding pada ruang magnet pencahayaan alami 
hampir tidak ada bukaan 
karena ruang tersebut 
menggunakan AC 

skylight 

Dinding dengan material 
tangga darurat konblok, sehingga dinding Bukaan pada kafetaria 

mempunyai bukkaan kecil­

Pintu gudang keci I untuk penghawaan dan 
penyimpanan barang pencahayaan alami dalam unit 

kios 
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E. Potongan 

Ketinggian lantai basement ke ground floor adalah 4.5 m dengan 

pertimbangan agar udara tidak terlalu panas karena ruangan berada di dalam 

tanah, dan fungsi basement sebagai area parkir. Sedangkan ketinggian lantai 

untuk ground floor ke lantai 1 dan seterusnya adalah 4 m dengan 

pertimbangan penyediaan ruang untuk utilitas yaitu ruang diatas plafon setinggi 

1 m, sehingga tiap lantai mempunyai tinggj bersih sebesar 3 m. 

1, Potongan A - A' 
~ Rumah lift untuk meletakan --.. 

Struktur kuda-kuda baja --;. 
Ruang makan de~gan pertimbangan bentang ,.. 
pada food court leblh lebar dan sebagai daya elasar 

tarik dengan pengekposan I ~ , :tand terbuka 

Cou elasar ,m f"\ court ron/a \ ~ . 
Retail 

\ 

\ £~. / I '.. 'S:1-:.::~: ,­
.. r'~;·:·~'~·,"",=r:?~::'It._~Q_ .. --11.:+"'111' ":
_ ~~"'

I 1 _ .h:-..' . lin I' ---­
.._ ' - -- '11.1 ~.- . 

.._~~." I ~ M lita. It rr':" II. 1="1 I.' i' .- ""--- ':: - .:~.:... ''::'.. 

Dept. Store .- ~. _ .:: f-C" --. ';';~. F=hl ': .-; ,........ :.:.' . ... 
__ . . __ ' .._ ..__ .>~.I ~i11I~' i~!' II~ ,.. Kios 

Supermarke ... ill "::. =''-'."''''''.. rn' .--,":; -- , .:' ,,-,"_ ~:.. • .._, I Hall luar 

I........• ....Jp..r¥Jr~lIliil-~~·:;J·'~~~nlr~1'~',lllJL1J - -;;r;r: ,.. Entrance masuk Ir ~ . III.- 1 ....-_. ...... , . [._. ... ,11. -~- lo'" . ~ 

j ,,~g~ ~
 
n1_,..1;... ~ ......APrt.; kul30 cm 

asi plat pada 
ltuk menahan 

Ruang untuk meletakan tekanan air dan tanah 

pegas pemantullift 
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2. Potongan B - B' 
----t.~ Kios 

Selasar 
Kios 

I ~ Kios 

Selasar 

Kios 

I ~ Ruang exhauster 

Selasar 

Lavatory wanita 

~r~~F~~~~~nd",,~~~~+r;;i;lr-L--.... Talang air
hujan 

Struktur kuda~ 

kuda baja 

II _nll···:all II 1/. II, I I l ,If" ., .«4, ¥ I < f I ~ Tangga darurat 

Balkon tanpa 
sekat ( kaea ) 

Balkon dengan~~ 
sekat (kaea) ~ .. , '" 

Pondasi foot plat Dinding pemikul 30 em 
dengan pondasi plat pada 
tangga darurat sebagai 
peneegah bahaya kebakaran 

F. Ceilling Plan 

Ceiling Plan ini merupakan gabungan dari rencana titik lampu ( warna 

merah ), rencana titik AC ( warna biru ), rencana sprinkler ( warna hijau ). 

Digabung menjadi satu dengan pertimbangan agar perletakan antara lampu, 

AC, dan sprinkler tidak saling crossing. 
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Pencahayaan pada selasar 

1. Cailling Plan Ground Floor. 

Outlet dan inlet AC ruang magnet menggunakan
diletakkan pada setiap lampu 2TL Screen untuk 
jarak 6 x 6 m estetika. 

Ruang AHU cukup 1 ruang 
radius 2 m dipasang... 1.';' ;.:c·/L~:t.;:'; karena hanya supermarket 
pada setiap 3 x 3 m 

Sprinkler dengan 

yang menggunakan AC. 

.6.'3If:>S •	 Pada kios menggunakan lampu 
2TL untuk pencahayaan pada 
malam hari 

Pada selasar menggunakan 
pada unit kios 
Pencegahan kebakaran 

lampu inbow dengan 
menggunakan hidran pertimbangan dari segi estetika 
yang diletakan setiap cukup baik. Dipasang tiap 
jarak 30 m jarak 3 m 

2. Cailling Plan Lantai 2 . 

Jalur sirkulasi utama pada 
Department store 
menggunakan lampu 2TL 
Screen 

Outlet dan inlet AC
 
diletakan padajarak .... " 5 L
 
6x6m
 

Sprinkler dipasang 
Untuk estetika dalam padajarak 3 x 3 m 
ruangan, pada selasar 
menggunakan lampu inbow 

Pada retail menggunakan 
lampu 2TL 

RuangAHU 
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G. Perspektif interior 

1. Interior Retail Sepatu 

a.	 FonnUla~ :;'" / Lew robepatu 30 em 
Larnpu 2TL untuk 

oj. i- - '"c--:;{:.'· -Lebar selasar 90 em dengan peneahayaan dalarn ruangan 
1: _- -- 1 pola sirkulasi menerus. 
I - I 

r . 1+/	 Tempat stok barang 
. ·If 

- [~r Rak sebagai pengganti 

Terdapat ruang putar - Ii. ruang yang hilang ( untuk 
bagi pemakai kursi rocla I I I Pmtu masuk sirkulasi kursi roda ) 
( 150 x 150 m ) +-~____	 ditempatkan pada bagian ------.;;F----- . I 

atas untuk menyimpan stok 
barang 

Diatas rak dilengkapi dengan 
larnpu sorot untuk Rak pada ketinggian > 120 m 
pencahayaan barang-barang hanya digunakan untuk 
pajanganmenempatkan stok barang 

Tinggi rak untuk memajang Tinggi bagian bawah rak 25 
barang barang maksimal em dapat digunakan untuk 
120 em sehingga pemakai menyimpan tangga !ipat 
kursi roda dapat 
menjangkaunya 

b. Formulasi 2 
Di depan kasir terdapat
 

;# ruan~ putar bagi pemakai
 
~ .,:-,./' kUI'll1 rudu
 

t!~_--~_C" 11 
Lebar sirkulasi 90 em II T' r l 
dengan sirkulasi UltmelUS 
mengingat nilai komersial 't' 
ruang yang tinggi II, 

I I~ 
Lampu sorot J. If----t++,H-I 

+ 

Pintu masuk 

Tempat tangga !ipat .... ~ 

Jalur sirkulasi 
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Gantungan baju dapat 
2.	 Interior Retail Pakaian diputar untuk menghemat 

Lebar rak 60 em. ruang. Untuk mengambil 
a. Formulasi 1	 baju bagian belakang eukup 

Fitting room dengan 
dimensi 150 x 150 em 
sehingga tersedia eukup 
ruang bagi pemakai kursi 
roda. 

roda dapat menjangkaunya 

b. Formulasi 2 

Fitting room 

Gantungan baju yang 
dapat diputar 

Piintu masuk 

lendela peraga dengan'" 
dinding kaea dilengkapi 
dengan lampu sorot 

dengan memutar rak. 

--~--- --. 
--+r- -- UL-.. Jendela peraga untuk 
...l:~ i I ~ memajang barang yang 

lagi trend 

Pintu masuk 

Lampu TL untuk 
peneahayaan dalam ruangan 

Tinggi rak 120 em sehingga 
kasir dapat terlihat dari 
pintll masuk 

Gantungan baju yang dapat 
diputar sebagai pengganti 
ruang yang hilang ( untuk 
sirkulasi kursi roda ) 

Jendela peraga dengan 
dinding kaea dilengkapi 
dengan lampu sorot 

,~Pintu masuk dengan lebar 
160 em eukup nyarnan bagi 
semua pengunjung 

Rak penyimpanan stok 
barang 

Daju digantung di ntns 
untuk mengganti ruang 
yang hHang 

Kasir dengan tinggi counter 
85 em sehingga baik orang 
nonnal maupun pemakai 
kursi roda eukup nyaman 
menjangkaunya 
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Dari kedua formulasi di atas, disatu sisi dibutuhkan ruang sirkulasi 

yang lebih lebar bagi pengguna kursi roda dan di sisi lain diperlukan 

efisiensi ruang karena nilai komersial ruang yang cukup tinggi. Alternatif 

yang digunakan untuk mengganti ruang yang hilang karena terpakai untuk 

sirkulasi kursi roda antara lain: 

~ Desain furniture ( rak ) 

......" .W\I~" 

-"'] 

,II 

'1 

-+_--1~" Tempat menyimpan 
stok barang 

! 

Y • Tempat gantungan baju 

Bagian ini dapat dipakai untuk 
~. I':-.:\r--·"--'"''',:","''''''"'''':'';'':'''· menytmpan tangga lpat 

'. \\ .. . 
•• \ Jalu, onmg oonnal ( 70 em ) 

Jalur kursi roda (90 em) 

,.......",
 

Penambahan rak yang pada
 
bagian atas sebagai eara untuk
 
mengganti ruang yang hilang
 
karena digunakan untuk
 
sirkulasi kursi roda
 

... Penggunaan gantungan baju yang dapat diputar 

I ~ Seandainya gantungan baju 
ini tidak dapat diputar maka 
untuk mengambil baju 
disetiap gantungan 
diperlukan ruang tersendiri, 
akan tetapi karena gantungan 
dapat diputar maka hanya 
diperlukan ruang pada satu 
sisi sehingga menghemat 
mango 
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3. Interior Selasar luar 

Tepi dari selasar luar digunakan sebagai taman dan ruang duduk. 

Tempat duduk ada pada setiap 
jarak 9 m untuk meminimalkan 
kelelahan bagi pengunjung. 

Dinding kios 
Ornamen sebagai penanda bagi Ubin pengarah
tuna netra bahwa di tempat 
tersebut terdapat ruang duduk, Keramik 30/30, warna hitam, 
juga sebagai penambah kesan tekstur tidak terlaJu Jicin sebagai 
rekreatif. pembatas antara selasar dengan 

kios. 

Tepi selasar difungsikan untuk 
taman untuk estetika bangunan Guiding block sebagai pengarah 
dan pengarah bagi tuna netra bagi tuna netra bennobilitas 

Keramik pada selasar, ukuran 
30/30, tekstur tidak terlalu Jicin 
warnaputih

melalui indra penciumannya 

4. Interior Ruang Antar Kios 

Papan nama kios diletakan
 
menempel pada dinding
 
sehingga selasar terlihat rapi
 
tidak semrawut.
 

Pintu juga dilengkapi dengan 
papan nama Braille sebagai 
petunjuk bagi tuna netra 

pencahayaan dalam ruangan 

Keramik pada selasar, 

Pintu agak dijorokan keluar dan 
diberi wama cerah sebagai 
petunjuk bagi low vision. 

Lampu inbow untuk 

---I~~ Unit kios 

Keramik 30/30, wama hitam 
sebagai pembatas antara 
selasar dengan kios 

Guiding block 

ukuran 30/30 warna putih 
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Untuk menggunakan tuna netra bermobilitas maka pintu dari kios 

dibuat agak menjorok keluar tanpa harus mengganggu jalur sirkulasi. 

?/"" 

',., " ,. Papan nama toko ~:,'" ',; ,',',":', 
, :')'Tr:'1fJ rr-=tt('

rI: 1' '" ',, Pintu agak dijorokkan ke1uar 

";",,,,),:," 

",~~,~.,,~:,',-,}ftI~ P::·~~~ille dHemllin 
==::=----~.~-~ 11mdlatas lantal, mempunyal 

=-:'::'=~--:-='. _~--=-~ I ukuran 40/40 
~~--'-'~"----

Dijorokkan ke1uar dengan sudut 
10°, ruang yang berkurang 
adalah bagian atas sehingga 
tidak mengganggu sirkulasi. 

Selain pintu pada kios, untuk membantu tuna netra bermobilitas juga 

diperlukkan Guiding Block sebagai petunjuk mengakses ruang-ruang dalam 

bangunan. 

Lantai kios	 Ubin pembatas ukurao 30/30, 
warna hitam, tekstur tidak 
terlalu licio 

~'J' 

+-	 ~
,."",_.~ ,', .,C ,•.• :' '"."

"R.L.~. '

·l--l-, - .

. _ =- =- =- =- =- =- ". .;;. ,... =- ;;: .",. ,... -

f·

-a'Lt·~..... !d""Uk- _±
..

i 
Lantai selasar ukuran 30/30, 
warna putih, tekstur tidak 
terlalu licin 

Guiding block 

Lantai kios ukuran 30/30, 
warna putih, tekstur tidak w"",, _ urn. 30130 
terlalu licin lcm	 , ­terialuPl~'h. """'"" 'idok / 
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5. Interior Selasar Dalam ( antara unit kios dan ruang pamer) 

Pada tepi selasar difungsikan
 

peneahayaan dalam ruangan
 
Lampu inbow untuk 

untuk taman dan ruang duduk 
seperti pada selasar bagian luar. 

~.'" 

','-' ,--
\\ 

\ 

~l" 

Taman ".,' ~.i· '.;".", 

P;otuldos 4 sf~,." 
~ Sekat kaea
 

Papan nama ~,'," IKiOSl
, K10S
 
braille ~I
 Reiling besi .sebagal pengaman 

~; -
Ruangduduk 

Romo. doo, 4 i :l: 
Selasar 

Adapun detail dari ruang duduk adalah sebagai berikut : 

L-.-..-__. __ . of I ~ 

... 

....... 

I 
f 
i 
I 

.....Reilling tegak d 10 em ... 
Reilling mendlltar d 5 em ~ 

Tempat duduk beton 7 e 1~ 

Dinding Y2 bata 

If.lD 

0·_ 
- ~ Io'e.... 

", 

Ruang duduk ini ada setiap 
jarak 9 m untuk meminimalkan 
kelelahan para pengunjung 
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6. Interior Ruang Pameran 

Skylight bahan polykarbonat 
untuk pencahayaan alami 
dalam bangunan 

Rangka kuda-kuda baja 
ekspose dapat digunakan untuk 
menggantung iklan 

Dinding dinaikkan 1 m sebagai 
shading pada skylight

Plafon berupa gypsum II ,/
/ 

i 

pada selasar lantai 3 
" ,::'; 

../ .,/:>; Lampu inbow untuk 
t '''" pencahayaan pada selasar /1. ";I A,.",'

/:/''.,.: 

Selasar di depan 
Department Store 

" • ~ Selasar di depan 
supennarket 

Ruang pameran Ubin pengarah untuk tuna netra 
tidak menggunakan guiding 
block tetapi menggunakan 

Sekat kaca yang memisahkan antara keramik dengan tekstur kasar
 
ruang kios dan ruang pameran. Kedua dan diberi wama kontras
 
ruang menggunakan penghawaan
 
yang berbeda.
 
Untuk kios ,penghawaan alami
 
Untuk r.pamer, penghawaan buatan
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i:Jbel lr)7A. 
STHUKTUH D,ONmii KABUPA;EN KLATEi-I 

ATAS DA5AR HARGA KONSTAN 1993 TAHUN 19<17· 2002(%) 

Lf,P.t,NGAN ~SAHA 19~fl 1998 1999 2000 2001 2002· 

. -l!l i.?l._..__QL. .~L_. J51 J~__._JZl.._. 
I 

1	 Penanian 2?,/4 23,02 19,14 19,46 18,49 17,37 

2.	 Penggalian 0.42 0,46 0.48 0,50 0,51 0,57 

3.	 Industri 
21,21 21,38 22,61 23,37 23.3422,97jPengolahan 

.&4.	 Listrik Air 
0,64 0,81 0,87 0,94 0,94 1,15

Minum 

5.	 Bangunan 
8,07 7,37 B,04 B,04 B,46 9,05

Konstruksi 

6.	 : P~rda~Cl(19an."., 
~8otel:{ ,:(;,;'~;~~h: . 27,22 25,B6 27,30 26,78 27,00 .~~,v~,~ '):" 

'Restof~.n ,,/:, 

7.	 Angkutz.n & 
3,29 3,53 3,76 3,68 3,85 3,87

Komunikasi 

3.	 Keuangan, 
Persewaan &. Jasa 5,42 5,09 5,22 5,18 5,17 5.09 
Perusa -haan 

9.	 Jasa - j<lSa 10.98 12,48 12.58 12,46 12,21 11,89 

Sumber : BPS Kab. Klaten 

Tabe-t \., . pVP-l? ""o.~U~ \<l.c\+en 
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1974 
1975 
1976 
1977 
1978 
1979 
1980 
~981 

1982 
1983 
1984 
1985 
1986 
1987 

Tahun 

Tabel3.1.1
 
JUMLAH PENDl;DUK DAN
 

LAIU PERTUMBUHAN PENDUDUi<
 
DI KABUPATEN KLATEN T\HUN 1974 - 2003
 

Pertumbuhan Penduduk ?ersentaselumlah Penduduk tJiwa) 
(Jiwa) -'-- _-----_. 

(31 ______l.±L _.0 

1.030.534 14.639 1,44 
1.040.914 10.380 1,01 
1.047.793 6.879 0,66 
1.060.349 12.556 1,20 
1.064.244 3.895 0.37 
1.075.201 '0.957 ! .03 

• C\~1.086.307 11.106 I ...... ~. 

1.101.2'35 14.988 US 
1.112.535 11.240 1,02 
1.124.869 12.334 1.11 
i .138.542 13.673 1.22 
1.149.171 10.269 0,93 
1.1 54.788	 5.617 0.49 
1.161.25S 6.437 O,56 

1988 1.166.618 5.393 0,46 
1989 l.l7Z.976 6.358 0.54 

'1 o~1990 1.179.047 6.071	 ........ ~
~Ii\; 1991 1.184.619 5.572	 0,47 
jY:~' 1992 1.189.964 5.345 GAS
 
~-·.h .
 

1993 1.i 96.501 6.537 0,55
 
1994 1.202.742 6.Z41 0.52
 

;'~.:: ! 1995 1.216.009 13.267 1.10
 
-"flk­

~7-;';", ..~ .~., . 1996 1.223.439 7.430 0.61
 
,.;.~~;:~ :
 1997 1.228.640 5.201 0.43 

1998 1234.113 5.473 0,44 

1999 1.242.711 8.598 0,70
/ : ZOOI) 1.257.682 14.971	 1,20 

2001 1.265.295 7.613	 0.60 
,', ., ('2e02 ) .271.530 6.!?35	 V."'i'';) 

~:. ~Q3" '~r~i7:7iZ{1? --. tf!~?' :l1j~~" 

-- ~ber: BPS Kabupaten Klat~------------------------------------'----'--'---------

IC\~\ I·? ?erlarnbotrw-n PeK'dMcl~1A \<oJuftern k.loAen 



lABEL I. DfSTRlBUSl PROSENTA5E: PERTUMBUHAi.1\,J 
DA~-.i K..LASIFH~ASI PRODT..JE DOMESTD:{ 
.REGIO~AL BRUTO PER KAPITA, PRODlX 

DO:vfES1TK REGIONAL BRUTO KECATviAT.r\:o,: 
_--\r:~:;.s IJA,S~..R }{i,-f~Gi~:. I{.OI'..~f;rr~..~'J ~99: ::=~~ 

Kr\r:~j~~·,A.·l···El·~ J:~Y_~i~.~r'fJ'.! 1~.:~Ji~:~\~ 2·~~~~·-j· 

~;~~2:?:'~~~~:.~:~~:::-: ~!;--,,=!,::?':?",~-;',!'~~':: :~-!.~~~~~k?'··':':"'~.1..~~~~~~·~;··'''''---'":':~.5.·:'~:'':S::' 

3. 
·L 
5. 
6 

8. 
9. 
O. 
1.. 
2. 
3. 
.:l. 
5.. 
6. 

i 7 
]is.. 
19.. 
20. 
21. 
22 
23. 
2..J. 
2.5. 
26. 

1,(,,-·,.:l i'::: ~'" 

{I; 

l·r(ui1b(;n~.r; 

( ia;l i !\',: d ! !~;~ . 

\.\1 e d j 

13 ~~ \' a t 
(:(~\\'~s 

l' rue ~i 1·: 

kG}iko~~s 

~:cbGnaru r!l 

]ogc':1alan 
Manisrenggo 
Karangnongk<:; 
N g awe n 
C e per 
Fed an 
Karangd.)wo 
Juwiring 
Wonosari 
Delanggu 
Po!anharjc 
Karanganofn 
Tulung 
J a tin 0 m 
Kemalang 
Kia ICll Seia 13;~ 

Klatcll Tenga.!; 
Klakn Utara 

r);~r(f~l~:;:;: 

t)l ;}:,C n[~i.:;l' 

\.-., 

... . 
~-l ,~ '.:'; 

~' .. :;'1 

::' . :i?, 
21 23 
::.. 54 
;":.2'·) 

: lEg 
, 1: 
; • .! ~ 

-i,5~·~ 
-I Q~ 

L...L''';'. 

1,93 
.., ., 
~:. ! •..;; : 

11.1 1 
4,02 
2,19 
2,67 
3.1 :' 
5.63 
2,80 
2.70 

1-'
."'/ 

" 1.J-r 

.no 
~.5f-; 

9,~5 

6,76 

;:·~_:;·~I.!r:l~·'~:;' 

}-'i.jf.:c· (....: 

~ .', -. 
~ .... 

2:·~:·'· 

- l.6~-; 

- ,,'.. -"=- -., 

i,5',' 
'" -fO 
~,(....: .. 
6.61 
7:.38 
.5~1? 

3,25 
3,85 
4,9.', 
3,79 
1,70 
1A6 
1 --1 , ,()...:. 
5.04 
" ;'1'L ,J,) 

1,,~ 1 
8, !O 
4A9 
3,44 
2,37 
3,10 
3,31 

'," 
f·.. ,,;. '~'!;:" .::l> 

: .. 
: ~ ~." "., ;-. :.i 

kO ~.,. r;; 

;:. 

::~-

" 

~~. 

~::: 

~~ 

~< 

s 
t' 
c 
.) 

,-!, 

R 
R 
T 
,­
~ 

s 
S 
R 
S 
T 
T 
T 

&0 ...... \-
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Tabfi 4.6.4
 
PENDERITA CACAT MENURUT iENIS DAt~
 

KECAMATAN 01 K6,BUPATEN KlJ..Tr:N
 
TAHUN 2003
 

._-_._--~_.---_._----
Caeal Caeat Cacal rungu &

Kecamatan Caeat Tubuh Cacal Netra 
Mental Ganda Wicara 

(1) (2) (3) (4) (5) ---1§L__ 

01. Pr~nan 5~ 23 57 3 42 
02. Gan&iwemo 63 7 50 2 7 
03. Wedi	 153 48 79 4 24 
04. Bayat	 110 58 47 1 13 
05. Cawas 87 39 34	 17 
06. Trucuk	 146 66 100 4 52 
07. Kalikotes 14 17 17 3 14 
08. Kebonarum 45 20 20 3 18 
09. JogonaJan 15 47 38	 16 
10. Manisrenggo 75 26 44 1 23 
11. Karangnongko 100 41 37 10 
12. Ngawen 29 13 42 4 9 
13. Ceper 97 62 69 5 44 
14. Pedan 2 30 42 16 
15. Karangdowo 77 22 22 22 
16.luwiring 56 32 20 
17. Wonosari 80 46 54 . 14 
18. Delanggu 75 34 22 14 
19. PoJanharjo 41 36 13 27 
20. Karanganom 100 41 25 18 
21. Tulung 155 51 64 4 41 
22. latinom 131 58 71 4 26 
23. Kemalang 67 29 39 5 26 
24.K1aten Selatan 89 '" ~) 22 14 
25.KJaten Tengah 61 8 10 
26. t<Jaten lJ1ara :i9 19 30 1 ." ;£:. 

--~-~._._.- ...... -- -- -~.. ~_._----_._-~---~ .._.. 

ium!ah 4'W~\: ;1:"C~6;4t' <tf,~'6:' ~t:o.~&'· ,,@' ';~~ 
' c .... ,2002	 .• ::J. ! ~ .09e" 9~5 ~~0 S1"7 

20e:	 .' ''l(; 99: 1.19~ ; 16 5~'S 
.., ..",;:..2000 _.':'..J ... 95·~~ LIS: 10' S:'O 

199? 2.293 ~ .o~ ~ 11'~: 1:'.: 51 ..1 

:"J~lber : Dinas tiesehdlan dan "ts~jahterailn Sc~iJ 

T(i\r:tl \. '-\ j lXr1't~h P~Ofr1O(J(l:9 CocoA- ct1 k~ 



TABEL: 11-01 
LUAS WILAYAH MENURUT KECAMATAN 
01 KABUPATEN KLATEN TAHUN 1999 
(OALAM HA) 

NO KECAMATAN LUAS WILAYAH 

01 02 03 
1 Prambanan 2.443 
2 Gantiwamo 2.564 
3· Wedi 2.438 
4 Bayat 3.943 
5 Cawas 3.447 
6 Trucuk 3.381 
7 Kalikotes 1.300 
8 KebonC!rum 966 
9 Jogonalan 2.670 
10 Manisrenggo 2.696 
11 Karangnongko 2.674 
12 Ngawen 1.697 
13 Ceper 2.445 
14 Pedan 1.917 
15 Karang~owo 2.923 
16 Juwiring 2.979 
17 Wonosari 3.114 
18 Oelanggu 1.878 
19 Potanharjo 2.384 
20 Karanganom 2.406 
21 Tulung 3.200 
22 Jatinom 3.553 
23 Kemalang 5.166 
24 Klaten Selatan 1.444 
25 Klaten Tengah 890 
26 Klaten Utara '., 1.038 
Luas Kabupaten Klaten 65.556 

Sumber: Bukl.l Kabupaten KJaten Dalam Angka Tahun 1999 

TOI~t I·S l-uQ~ wi~Vt pif Ke~Wrn cl~ \t-LC\~ 
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TabeI7.2.2 
PASAII MEHURUT lENI5NYA D! KABUPETEN KLATEN \TAHUN 2001 - 2003 

Kecamatan 2001 2002 2003 

(3 )ill .0 ~--

i. Departmen Store 

2. Pasar Swalayan 5 5 5 

3. Pusat Perbelanjaan 

4. Pasar Umum 77 80 80 

5. Pasar He....an 12 12 12 

6. Pasar B<Jah 

7. Pasar Sepeda 6 7 

8. ?asc.r ikan 0 o C 

9. Lain-lain! Pasar Bumng 0 12 1.~ 

-----------------­
jumlah 103 119 119 

.__ ... _--­
Sumt>er : KL'.n1or Fengeloiaan Pasar 

..' 

T~b~\ \. ~ jU;n\(o.n ~\1 Vr~\ ?eJ'0crrr8VVT1 dt; kLo.krn 


